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JRAT PERN/TATAA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
N a m 3 : /\!ufh(ltpb ..... Sﬂm ||,’) IR
NEN/NTM 1S 64101 44 . L
Lembaga Pendidikan \lmt.Ethztas ...... \slam . Rau.

Lembaga Penelitian - SMPN 1. Kagkan K-e_wmtnn LﬂFuﬂﬂ Hulu .........
Alamat (ﬁlqw'ﬁl jalzm i D;nqm WVWH Damm .....
No. Handphone - DAILECC20STF e et s T B s

Dengan ini saya menyatakan bahwa akan mnetaati dan tidak melanggar ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan peneriiban
rekomendasi Riset/Penelitian dan Dinas Penanaman Mcdal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (PTSP) Provinsi Riau.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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| Drs. Abdurrahman, M.Pd
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|._ Judul yang diterima

Rl‘KOM ENDASI HASIL SEMINAR

Bisetwjui/Direvisi/dirubah-denpan-judul- baru

—

2. Identitikasi Masalah Jelas/ Kurang Jelas/ Dirubah ‘
_3. Perumusan Masalah | Jelas/ Kurang-Jelas/ Dirubah
4. Tujuan Penelitian .| Jelas/ Kurang-Jelas/ Birubah
5. Teon Utama dan  Teori Jelas/ kurang-Jelas/ Birubah
Pendukung
6.

Hipotesis Penelitian [jika ada]

Jelas/ kurang-Jelas/ Dirubah

7. Populasi dan Sampel/Subjek
Penelitian

Jelas/ Kurang-Jelas/ Dirubah

8. Metode dan Disain Penelitian Jelas/ Kurang-delas/ Birubah
9. Vaniabel Penelitian Jelas/ Kurangdetas/ Dirubah
10.Instrumen Penelitian Jelas/ Kurangdetas/ Birtbah

| 1.Prosedur Penelitian

Jelas/ Kurang-Jelas/ Dirubah

12. Teknik Pengambilan Data

Jelas/ Kurang Jelas/ Birubah

13. Teknik Pengolahan Data

Jelas/ KurangJelas/ Birubah

|_14.Teknik Analisis Data

. | Jelas/ KurangJdelas/ Dirubah

15. Daftar Rujukan/Pustaka

Relevan/ Kurang-Relevan/ Perlu Ditambah

Tim Dosen Pemrasaran Seminar Proposal

Dosen Pemrasaran

Jabatan Dalam Seminar Tanda

1. Drs. Ab(]unahman, M.Pd

Tzngan

Ketua/Pembimbing Utama

2. Leo Adhar Effendi, M.Pd

Anggota

3. Rezi Artawan, M.Pd

Anggota

Ketua Program Studi

Leo Adhar Effendi, S.Pd., M.Pd.
NPK. 16 07 02 584

NIDN. 1002118702

e
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Pekanbaru; 06 Februari 2019

Nomor : /v? /[E-UIR/27-FKIP/2019
Hal : Izin Riset

Kepada Yth Gubernur Riau
C/q Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Di -

Pekanbaru

Assalamu’ alaikum Wr, Wbr.

Bersama ini datang menghadap Bapak/Ibu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan lmu
Pendidikan Universitas Islam Riau:

Nama : Nurhayati Saragih
Nomor Pokok Mhs : 15641 0144

Jurusan . Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Matematika

Untuk meminta izin melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran
Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Lingkaran Siswa Kelas
VIIT SMPN 7 Kasikan Kecamatan Tapung”

Untuk kepentingan itu, kami berharap agar Bapak/Ibu berkenan memberikan Rekomendasi
izin kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

\:NleNPK 195912041989IOI001
Seftrﬁiml 13110100600810
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Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas K
150/E-UIR/27-FKIP/2019 Tanggal 6 Februari 2019,

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
U RINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TE
AR TN Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Komp. K

M Jdend. Sudirman No. 460 Telp, (0761) 39064 Fax. (0761) 3

Email : dpmptsp@riau.qgo.id

RPADU SATU PINTU

antor Gubarnur B
9117PEI(AHBARU

REKOMENDAS]

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/18353

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS]

Kepala Dinas Penanaman Modal dan

eg

1. Nama Nurhayati Saragih

2. NIM/KTP 156410144

3. Program Studi . PENDIDIKAN MATEMATIKA
4, Jenjang . S1

b. Alamat JL.AIR DINGIN TAQWA 4

6. Judul Penelitian

Matematika pada
Kecamatan Tapung

7. Lokasi Penelitian SMPN 7 KASIKAN KECAMATAN TAPUNG

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

&

2.

Tidak melakukan kegiatan yang menyim
dengan kegiatan ini.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Rlau,

Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi

182010

setelah membaca
uruan dan limu Pendidikan Universitas Islam Riau, Nomor -

dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

Terhadap Hasil Belajar

Materl Lingkaran Siswa Kelas VIl SMPN 7 Kasikan

pang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan

berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

Demikian Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang

terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.

Dibuat di
Pada Tanggal

Pekanbaru
8 Februari 2019

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh:
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

EVAREFITA, SE, M.SI
Pembina Utama Muda
NIP. 19720628 129703 2 004

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1.
2.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau di Pekanbaru

Yang Bersangkutan



E PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
. DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

SMP NEGERL 7 TAPUNG HULU

KECAMATAN TAPUNG HULU NPSN

f 109008
Alamat: JL. ]'\melmg Bam Desa Kasikan HP.081363781088/081378179212 Kode Pos: 28464 Email smpslpmkasikan H‘\gﬁum sk - 20214064 1000

SUEAT KETERANGAN
Nomor : Qee: /421/Ket/SMP/111/2019

_Berdasarkan Rekomendasi Nomor 070/KKBP/2019/120 tanggal 01 Maret 2019

Tentang Pelaksanaan Kegiatan Riset/Pra Riset dan pengumpulan data untuk Bahan skripsi,

yang dikeluarkan olah Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar bahwa

mahasiswa yang berketerangan dibawah ini :

Nama : NURHAYATI SARAGIH
NIM : 156410144
Judul Penelitian  : Pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil

belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII
SMP Negeri 7 Tapung Hulu.

i

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 7 Tapung Hulu sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat di

pergunakan sebagai mana mestinya.

/ @Iﬁmﬁiw E\\ : Kasikan
éi-*‘ o

| /& /Pada Tandga\ - 04 Maret 2019

ﬁ.] \Sekolah inaa
i/

3
NE ‘_._;%‘ S.Pd
640111 198409 1 001




PEMERINTAH KARUPATEN KAMp A1
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PO LK

IALAN TUANKU TAMBUSAI TELP, (0762) 20142
BANGKINANGKOTA

. = .--I--‘-—-—l-

REKOMENDASI

P T YT, S el St T e d =
.m_rm‘“

Nomaor - 070/KKBP/ 2019/120

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Nepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Palitik Kabupaten Kampar seteloh membac

| ey : il o Sural Kepala
adan Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Riau Nomor 203/DPMPTSP/NON 1ZIN RISH /18353 tanggal

E,.,q...

22 Februan 2019 dengan ini membert Rekomendast / Tzin Penelitian kepada :

1. Nama . NURHAYATI SARAGIN

2. NIM v 150410144

3, Universitas . UNIVERSITAS [SLAM RIAU

4. Program Studi . PENDIDIKAN MATEMATIKA

d. Jenjang ] 5§

6. Alamat . PEKANBARU

7. Judul Penelitian . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ARTIKULASI TERHADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI LINGKARAN
*S‘IUSCNA KELAS VIII SMPN 7 KASIKAN KECAMATAN TAPUNG

U
8. Lokasi . SMPN 7 KASIKAN, KECAMATAN TAPUNG HULLJ

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Twdek melakukan Penelitian yang menyimpana dari ketentuan dalam proposal yang telah ditetapkan atau
yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset ini dan
terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 01 Maret 2019

a.0¢ %FF@EQ--I{\ANTOR KESBANGPOL
ﬁ;l‘jt}::f\bsglﬁesatuan Bangsa

. & » '._. .I
an ? " 1'\ ~ ‘
-_‘.’ _n'”."‘ 'ii\‘_ . ]

Ly MW A 8
"\ ONNITA, SE
\{\\{&4& 19701208 199201 1 001

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;
1. Sdr. Kepala Sekolah SMPN 7 Kasikan, Kecamatan Tapung Hulu
2. Dekan Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Riau di Pekanbaru.
3. Yang Bersangkutan.
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Tentang (Pen

. i . g . ' . . 0
Bahwa untuk membantu mahasiswa dalam penyusunan skripsi, maka perhu dimnuk |

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FKIP UNIVERSITAS ISLAM RIAU

NOMOR : ( /[FKIP-UNV/Kpt£/2019
unjukan Pembimbing I Dan Pembimbing 11 Penulisan Skripsi Mahasiswa FKIP
' UNIVERSITAS ISLAM RIAU

cmbimbing I dan

Menimbang SR
| I yang akan memberikan bimbingan sepenuhnya terhadap mahasiswa tersebut. o
2.« Bahwa saudara-saudara yang namanya tersebut tercantum dalam Surat chuufsun i tlfpszndnng
mampu dan memenuhi syarat untuk membimbing skrips mahasiswa. maka untuk itu perlu ditetapkan
dengan Surat Keputusan Dekan.
Mengingat |.  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-undang Nomor |2 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. o
3. Peraturan Pemerintzh Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tmggl.
4. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : ——
a.  Nomor 339/U/1994 Tentang Ketentuan Pokok Penyclenggaraan Pcrgyruafl Finggl.
b. Nomor 224/U/1995 Tentang Badan Akreditasi Nasional Perguruan :.Fm[;'%;l- - ouil
c. Nomor 232/U/2000 Tentang Pedoman Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Pentlaian Hasi
Belajar Mahasiswa, , WSS, S
d. Nomor 124/U/2001 Tentang Pedoman Pengawasai, Pengendalian dan Pembinaan Program
Studi Perguruan Tinggi.
e. Nomor 045/U72002 Tentang Kurikulum Inti Pendidikan T inggl.
5. Surat Keputusan Pimpinan YLPI Riau Nomor 66/Kep/YLPI-1I/ 1976 Tentang Peraturan Dasar
Universitas Islam Riau.
6 Surat Keputusan Rektor Universitas Islam Riau Nomor. 112/UIR/Kpts/2016  Tentang Pengangkatan
Dekan FKIP Universitas Islam Riau Tanggal.31 Maret 2016.
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Menunjuk nama-nama tersebut dibawah ini sebagai Pembimbing skripsi
No Nama Pangkat/Golongan Pembimbing
1. | Drs. Adurrahman, M. Pd Penata [1l/c Lektor Pembimbing Utama

- Nama Mahasiswa

Nurhayati Saragth

NIM

156410144

Program Study

Pendidikan Matematika

Judul SKripsi

Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi
Lingkaran Siswa Kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan Tapung

= L1

EJ\

Kutipan

Tugas-tugas Pembimbing berpedoman kepada ketentuan yang berlaku.

Dalam melaksanakan bimbingan, pembimbing supaya memperhatikan usul dan saran seminar proposal
Kepada Saudara yang namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini diberi honorarium
sesuai dengan ketentuan yang berlaku diUniversitas Islam Riau.

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak surat keputusan ini diterbitkan, dengan ketentuan apabila
terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Disampaikan pada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

itetapkan : di Pekanbaru
anggal : 06 Februari 2019
Dekan,
Eren
\\ :’f*:__h .x SR
\‘1 \“tf“'n D
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}{ s {1P:19591204 198610 1001

1, 5
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N\ Sentifikasi 1 1110100600810
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Tembusan disampaikan kepada :

1. Yth.Rektor UIR Pekanbaru

2.Yth.Kepala Biro Keuvangan UIR Pekanbaru
3.Yth.Ketua Program Study Pendidikan Matematika FKIP UIR Pekanbaru

¢ 4.Pertinggal.
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Nomor  : | Registrasi Pendaftaran ProposaUSkripsi di Prodi

—— e i —

034/641/X/2018
’r

k
R e ——— Fa— — I

Perthall ¢ Penmjukan Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi Mahasiswa

Kepada Yth.

Wakil Dekan Bidang Akademik
FKIP Universitas Islam Riau
Di Pekanbaru

Assalamualaikum wr. wb.

Dengan  hormat, bersama ini kami usulkan permohonan  penunjukan Dosen Pembimbing
Proposal/Skripsi Mahasiswa atas nama:

Nama Mahasiswa : | NU Rl*lA‘\:ATI SARAGIH

| NPM .| 156410144

Judul Proposal Penelitian (Tentatif)
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Siak Hulu

l

Kami mengusulkan calon Dosen Pembimbing atas nama mahasiswa tersebut adalah:

S —

| Alternatif Pilihan 1
Drs. Abdurrahman, M.Pd

Alternatif Pilihan 2
|

Alternatif Revisi !

(hanya diisi oleh  Wadek
| Akademik)

Demikianlah permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenaan diucapkan terima kasih.
Pek; 6 Oktober 2018
iz
et gram Studi

Leo Adhar ndi, S.Pd.. M
NIDN. 1002118702

Pd




SURAT KETERANGAN

Kami-yang bertandatangan dibawah ini menerangkan baliwa mahasiswa terscbut

dibawah ini ;

Nama : Nurhayati Saragih
NPM 156410144
Program Studt : Pendidikan Matematika

Telah selesai menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaian

Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Lingkaran
Siswa Kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan Tapung Hulu” dan sidah

siap diujikan.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pekanbaru, 2019

PEMBIMBING

———

Drs. Abdurrahman, M. Pd

NIDN.1021096501




BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
OLEH PEMBIMBING

Bertandatangan di bawah ini, bahwa:

Drs. Abdurrahman, M. Pd

' Nama ;

NIDN 1021096501 |
Fungsi Akademik - | Lektor |
| Jabatan Pembimbing B B 1

Benar telah melaksanakan bimbingan skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

i—

|Nama Nurhayati Saragih |
NPM - 156410144 B ) |
Program Studi | | Pendidikan Matematika ]
Judul Skripst Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi terhadap

| Hasil Belajar Matematika pada Materi Lingkaran

Tapung Hulu

Siswa Kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan |

b

Dengan rincian waktu konsultasi sebagai berikut:

No | Hari/Tanggal Berita Bimbingan .i,raanng[;an !
1 | Jumat, | Cari tiga model pembelajaran, kemudian %‘
19 Oktober 2018 | buatlah  pengertian,  langkah-langkah, |
kelebihan dan kekurangan dani ketiga model
tersebut kemudian pilih salah satu dan
model tersebut.
2 Senin, | 1 Buat daftar wawancara
20 Oktober 2018 | 2 Melaksanakan wawancara
3 Buat hasil wawancara
J
3 | Jumat, 1 Perbaiki proposal sesuai saran L%'
yL Novemver | 2 Siapkan contoh perangkat pembelajaran !
2018 3 Siapkan mstrumen
4 | Selasa, 27 | 1 Perbaiki lagi proposal sesuai saran
November 2018 | 2 Perbaiki RPP dan LAS | %-!
3 Siapkan lembar pengamatan untuk +
aktivitas guru dan siswa dalam | |
pembelajaran model artikulasi
| 4 Siapkan lembar prefest dan positest
5 | Jumat, 08 Proposal setuju diseminarkan | _@’
Desember 2018 | i
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2019
10| Rabu, 22 Mef
l 2019
| |

Daosen Pembimbing

Drs. Abdurrahman

NIDN. 1021096501

|

. Pd

Fand
Vg

Va2

oo Bmbingin

L Peghmiby 1000 b LA veonnd s
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: FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
ABSEN PENGIKUT SEMINAR PROPOSAL/SKRIPSI
Nama : N_l_'.[ wah ‘?.[..’L“{ < LTV, B —
NP - A5baway PR PR e
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ARTIKULASI TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI LINGKARAN SISWA KELAS
VIIT SMPN 7 KASIKAN KECAMATAN TAPUNG HULU

NURHAYATI SARAGIH
NPM. 156410144

Skripsi. Program Studi Matemmatika. FKTP. Universitas |slam Riau
Pembibing: Drs. Abdurrahman, M .Pd

ABSILRAK

Tujuan penelitian ini yaltu untuk mengetahui pengaruh:model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belgjar matematika siswa. Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dan desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desaign. Populasi
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan Tapung Hulu.
Teknik penarikan samapel menggunakan Purposive Sampling yakni salah satu teknik
sampling non.random sampling dimana peneliti menentukan.pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Dari penarikan sampel diperoleh kelas VIII A
sebagal kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgaran artikulasi dan
kelas VIII C sebaga kelas kontrol dengan menggunakan model pembelgaran
konvensional. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa
pretes dan posttest dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa teknik observasi dan teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan analisis data deskriptrfidan inferensial «Analisis deskriptif terdiri dari mencari
rata-rata, sementara itu teknik anaisis-inferensial terdiri dari uji normalitas, uji
homogenitas, uji perbedaan rata-rata. Pada nilal pretest kelas eksperimen, rata-rata
yang diperoleh adalah 44,23 dan kelas control 43,85, sementara pada nilai posttest
kelas eksperimen rata-rata yang diperoleh 67 dan kelas kontrol 54,35. Dari data
deskriptif dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol . Dari hasil analisis data N-gain dapat dilihat dari nilai thiung > trae SEhiNgga
dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran artikulasi berpengaruh terhadap hasil
belgar siswakelas VIII SMPN'7 Kasikaan Kecamatan Tapung Hulu

Kata Kunci: Artikulasi, Hasil Belajar Matematika



INFLUENCE OF ARTICULATED LEARNING MODEL ON THE
OUTCOME OF MATHEMATICSON THE MATERIAL OF CLASSVIII
STUDENTS SMPN 7 KASIKAN TAPUNG HULU DISTRICT

NURHAYATI SARAGIH
NPM. 156410144

Thesis. Mathematics study Program. Islamic University of Riau
Instructor: Drs. Abdurrahman, M. Pd

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of articulated learning model of
students mathematical learning outcomes. Research was conducted in the even semester of
2018/2019 school year. The type of research is the quasi experiment and the research design
used is the Nonequivalent Control Group Desaign. The population used is the entire grade
VIII of SMPN 7 Kasikan Tapung Hulu. An Sample withdrawal technique using Purposive
Sampling is one of non-random sampling techniques where researchers determine sampling
based on certain considerations. From sample withdrawa obtained class VIII A as
experimental class using articulated learning model and class VIII C as control class using
conventional learning model. The data collection instruments used are written tests of pretest
and posttest and observation sheets: . The daia collection techniques used are observation
techniques and test techniques. The data analysis techniques used are with the analysis of
descriptive and inferential data. A descriptive analysis consists of an average look, whileit is
a technique of inferential. anatysis consisting of _test, normality, test homogenity, test the
average difference. At the Pretest-classvalue of the experiment, the average obtained is 44.23
and the control class is 43.85, while the posttest value of the average experiment class
obtained 67 and control class 54.35. From descriptive data it can be seen that the average
experiment class is higher than the control class. From the results of the data analysis N-gain
can be seen from the value of thjwng > trae SO thet it can be concluded that the model of
articulation learning affects the outcome of students learned grade VIII SMPN 7 Kasikaan
District Tapung Hulu

Keywords: articulation, math |earning results



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat.menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Model
Pembelgjaran Artikulas™ Terhadap  Hasil Beélgar Matematika Pada Materi
LingkaranSiswa. Kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan Teapung Hulu”.
Shalawat berangkaikan salam tak lupa pula disampaikan kepada baginda
Rasulullah SAW, keluarga, sahabat 'dan orang-arang yang selalu berada di jalan
Allah SWT.

Penulisan skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pendidikan Matematika pada Fakultas Keguruan dan 1'mu Pendidikan Universitas
Islam Riau. Dengan terselesaikannya skripsi ini, ada berbagai pihak yang terlibat
dalam memberikan bimbingan dalam penulisan skripsi ini.

Dengan hati yang tulus penulisingin mengucapkan terimakasih kepada:

1 Bapak Drs. Alzaber, M;Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Islam Riav.

2 Ibu Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang Administrasi dan
Keuangan, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaaan dan Alumni Fakultas
Keguruan dan I'mu Pendidikan Universitas Islam Riau.

3 Bapak Leo Adhar Effendi, S. Pd, M. Pd selaku Ketua Program Studi
Pendidikan M atematika

4 Bapak Drs. Abdurrahman, M.Pd "Selaku pembimbing yang telah
memberikan masukan dalam penyelesaran skripsi ini.

5 Bapak/Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan Universitas Islam Riau.

6 Bapak Kepaa Tata Usaha dan Bapak/lbu karyawan/wati Tata Usaha
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Islam Riau.

7 Bapak Nasrudin, S. Pd, selaku Kepala Sekolah SMPN 7 Kasikan Kecamatan
Tapung Hulu yang memberikan izin kepada penulis untuk melakukan

penelitian.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Ibu Endri Kasmarita, S.Pd selaku guru matematika kelas VI11-A dan VI11-C
yang bersedia membantu penulis selama penelitian.

Terima kasih juga kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satul.



DAFTAR IS

ABSTRAK e i
KATA PENGANTAR ..o i

DAFTARISI ...........
DAFTAR TAB
DAFTAR

BAB 2

BAB 3

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

BAB 4

BAB5

HASIL DAN PEMBAHA
4.1. Instrumen Pengumpulan Data..........ccccceveveveeneeieseesesieseens 32
4.2. Pelaksanaan Penelitian .........cccoocveeeeiiciiee e 34
4.3. Andlisis DataHasil Pendlitian...........cccouveeveeeeieiicee e 50
4.4 Pembahasan Hasil Pendlitian ..........cccoeeeveeeceeveeeceece e 58
4.5 Kelemahan Penelitian.........ccooocveeiceee e 59

KESIMPULAN DAN SARAN



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
v
’
¢

s

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

No Lampiran Judul Lampiran Halaman
1 Silabus EKSPEiMEBN..............cooveeerieeieee s sasiibesne et e 64
2. Silabus JGERTON,.. X R 8 B oo 73
3. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-1 Kelas Eksperimen............ 81
4. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-2 Kelas Eksperimen ........... 92
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)-3 Kelas Eksperimen............ 100
6. Rencana Pelaksanaan: Pembel gjaran (RPP)-4 Kelas Eksperimen ............ 109
7. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-1 Kelas Kontrol................... 117
8. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-2 KelasKontrol................... 128
0. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-3 Kelas Kontral ................... 136
10.  RencanaPelaksanaan Pembelgjaran (RPP)-4 Kelas Kontral ................... 145
11.  Lembar Aktivitas SISWa (LAS)-1.....cccooiiiinii it tii e 153
12, Lembar AKLiVitas SISWa (LAS)-2.....ccoeveieeierie e seessessiesie e 156
13. Lembar AKtivitas SISWa (LAS)-3........cc. i e enesnenssasines e 159
14.  Lembar AKLiVitas SISWa (LAS)-4........coceeieene ettt s sties e seeeeeeeneens 163
15. Kisi#S Sas Pretcsil ... L. ALE.. .. mmm—. N.................. 166
16. Kisi{S JoalPoSta (ol D8 ML B T 169
17. Sod Bpetest ... N 1. 1. N, ™ .................... 172
18.  Soa BOsNeSil. ™...... R | 1.0 DU S . ................... 174
19. Alternatif. Jawaban Pretest..........c.coiiiiiiienee e ceesssiae e stane e 176
20. Alterngiit JlEan Fegies . LA M al ) i N .................... 178
21.  Hasl Uji Validitas Soal Pretest/POSest . ..o i 180
22.  Hasl Uji Reliabilitas Soal Pretest/POSttest .........ccoer i, 187
23.  Tingkat KeSUKaran SO&l ........c....cousessesseesesseesesseesses iilanmseeseessesseseneeennens 189
24.  DayaPeniego SRS ... Ny’ .......................... 190
25. Rata-Rata SealiPratest 191
26.  Ratarrata SOal POSIESE wi..eiueeiieiseasessessassians e astinsseeeeseeseessessessessessesesesens 198
27.  Uji Normalitas Nilal Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen......... 199
28.  Uji Nonparametrik Mann -Whitney Nila Pretest Kelas Kontrol dan
S 0= 101 o PO S PPS 207
29.  Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen......... 211
30.  Uji Nonparametrik Mann Whitney Nila Posttest Kelas Kontrol dan
EKSPEITMEN ... e 218
31.  Uji Normalitas DataN-Gain Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen ...... 222
32.  Uji Nonparametrik Mann Whitney Data N-Gain Kelas Kontrol Dan
S 0= 101 o PSP 229
33. Nilal Pretest, Posttest dan Nilai N-gain .......ccccooveveiienecie e 233
34. Lembar Observasi Kegiatan SISWarl.......ccccocvieiieiieeiie e 236
35.  Lembar Observasi Kegiatan SISWar2........cccoerereeieeiieniesesie s 239
36. Lembar Observasi Kegiatan SISWar3.......ccccoecvvevieiiieeiee e 241
37.  Lembar Observasi Kegiatan SISWar4d ........cceererieiieienenese s 243
38.  Lembar Observasi Kegiatan GUIU-1 .........ccccccveiieeiieeiieeciieesee e 245

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lembar Observasi Kegiatan Guru-2
Lembar Observas Kegiatan Guru-3
Lembar Observasi Kegiatan Guru-4

Pembagian Kelompok Berdasarkan Nilai Ulangan Harian | Di Kelas
Eksperimen
Nila Latihan Kela




DAFTAR TABEL

No Tabel Judul Tabel Halaman
1 Persentase Ketuntasan Nilai UTS MatematikaSiswa...............cccceeeenee. 2
2. Jadwal dan Kegiatan Kelas EKSPerimen ........o....co.covueiiinecceeeeeniesicennenns 13
3. Jadwal dan Kegiatan Kelas Kontrol ... ..o it et e 14
4. PopulesiBenelitian ..o 0 sl e L N 14
5. by . W4 e 16
6. K EREEIEINES ., o | X2 A o, o . ............. 21
7. Klarifikas DayaPembedaSoal.........ooiun o ol i sunaston e 22
8. KriteriaTingkat Kesukaran S0al ...........c.ooiuaiiins e ciesiesianecasben e 23
0. Klasifikash Interpretasi N-QaiN ........cccceee v isiesneesnsiineseaseeesaseeseeeeseesenns 30
10.  Kriteria Tingkat AKLiVitas GUIL/SISVA .......coeiueererenieiiees e 31
11.  Hasil Uji Validitas Soal Pretest/POSIESE..............coeereenatienieseesiinienieeenies 32
12.  Hasil Uji Reliabilitas Soa Pretest/Posttest ..........coovevveviiiiiiene i, 32
13.  Hasil DayaPembeda Soal Pretest/POSttest ...........cooeeevssiones e 33
14.  Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest/POSttest...........coecviveiceinne. 33
15.  Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen (VIH-A) ooevvceecccvee 39
16.  Pelaksanaan Pendlitian Kelas Kontrol (VHT-C) ....ccooeiiiniciiiiie 47
17. Hasil Tes Awal (Pretest) Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontile =N ™...... K. || 7. S, Sl . .................... 51
18. Hasil Tes Akhir (Posttest) Kelompok Eksperimen dan Kelompok
KONtrQ. . £ Ly T\ .. N ... 51
19. Hasil Uji Normalitas Nila' 'Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol... B £ . SO, - ....................... 52
20.  Hasl Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas KOontrol .........cooeieeieee i 53
21. Hasl Uji Nermalitas Nila Posttest pada Kelas Kontrol dan
Eksperimen.... N . J SR, A 54
22.  Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai Posttest pada
Kelas Kontrol dan EKSPeME . i e e e 54
23.  DataN-gain Kelas Eksperimendan Kelas Kontrol ............cccoevvvevvennnnee. 55
24.  Hasll Uji Normalitas Data N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 56
25.  Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai N-Gain pada Kelas
Kontrol dan EKSPErTMEN........ccceviieiiececcee et 57
26.  DataHasil Perhitungan Aktivitas Guru dan Siswa..........ccceceeeeveeereennenne. 58

vii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan _merupakan salah satu hal .yang.sangat penting dalam
kehidupan agar kita mampu bersaing dengan dunia luar yang semakin hari
semakin maju dalam hal pengetahuannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
sangat penting dan tidak dapat.-dipisahkan: dari kehidupan seseorang, baik dalam
berkeluarga, masyarakat maupun bangsa. Untuk mendapatkan pendidikan yang
lebih baik, diperlukan suatu |lembaga yang dapat mengetur kegiaian pembelajaran
yang dilakukan. Lembaga tersebut adal ah sekolah.

Dalam dunia pendidikan lebih tepatnya di sekolah, kita akan menjumpai
berbagai macam mata pelgjaran salah satunya adalah matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyal peran penting dalam
berbagal disiplin ilmu yang mengembangkan cara berpikir manusia. Karena mata
pelgjaran matematika telah dipelgjari sejak pendidikan dasar dan membantu dalam
perkembangan disiplin ilmu lain seperti biologi, kimia, ekonomi, fisika dan
disiplinilmu lainnya

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang sangat berguna
dalam kehidupan kita sehari hari, karena dengan belgar metematika seseorang
akan dilatih agar berpikir kritis dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam. kehidupan sehari-hari maupun
daam disiplin ilmu lainnya" Karena.mata pelgaran matematika merupakan
pelgjaran yang sangat penting, maka hal ini lah yang menjadi salah satu alasan
mengapa metematika dijadikan mata pelajaran wajib disetiap tingkat pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 7
Kasikan Kecamatan Tapung Hulu pada hari selasa, tanggal 11 September 2018,
ditemukan bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgaran matematika belum
sesuai dengan yang diharapkan, terlihat dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS)
mata pelgaran matematika semester ganjil tahun gjaran 2018/2019 yang masih
banyak nilai yang rendah dan tidak tuntas, bahkan siswa yang tuntas kurang dari



50%. Ha ini dapat dilihat dari Persentase Ketuntasan Ujian Tengah
Semester (UTS) semester ganjil mata pelgaran matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Tahun Pelgaran 2018/2019. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel |.1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai UTS Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri. 7 Kaskan kecamatan Tapung Hulu Semester. ganjil Tahun

Pelajar an 2018/2019
No Kelas Jumlah siswa Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah % Jumlah %
1 VIII-A 26 7 26,92 19 73,07
2 VIII-B 26 4 15,38 22 84,62
3 VIII-C 26 6 23,07 20 80
4 VII-D 25 4 16 al 84
5 VII-E 27 3 g1, TT 24 88,89

Pada pembelgjaran matematika yang diterapkan oleh guru mata pelgaran
di kelas hanya menggunakan metode ceramah. Pada saat proses pembelagaran
berlangsung, komunikasi guru_dengan siswa begitu juga siswa dengan siswa
terbatas. Hal tersebut berdampak pada keadaan dimana masih banyaknya siswa
yang merasa kesulitan memahami materi yang disampaikan.-Akibatnya banyak
siswa yang merasa bosan dan seringkali: mengabaikan penyampaian/penjelasan
gurunya di depan kelas. Selain itu, saat proses belagar mengajar siswa kurang aktif
dalam pembelgjaran, hal ini terlihat pada saat guru menanyakan pendapat siswa,
sangat jarang siswa berani menyampaikan pendapat dengan aasan sulit
menyampaikannya dan ketika guru bertanya.materi yang baru sgja disampaikan
hanya sedikit yang masih ingat. Dari  sini terlihat siswa tidak menyimak ketika
guru menerangkan. Terkait dengan permasalahan tersebut, bahwa dalam proses
pembelgjaran siswa menunjukkan adanya aktivitas-aktivitas yang diharapkan
tidak muncul dalam proses pembelgaran. Gegaaggaa seperti ini muncul
tentulah ada hal-hal yang mempengaruhinya. Salah satu yang mempengaruhinya
adalah faktor penggunaan model pembelgjaran yang dilaksanakan kepada siswa.
Pada proses pelaksanaan pembelgjaran di kelas, interaksi dan komunikasi yang

bailk antara siswa dan guru sangatlah penting dalam mencapai tujuan



pembelgjaran yang diharapkan, sehingga siswa mampu menerima dan mengingat
dengan baik materi yang telah dipelgari.

Dalam hal ini, guru merupakan komponen penting dalam proses belgar
mengajar yang harus mampu mengupayakan dan mempengaruhi suatu proses
pembelgjaran sehingga berbeda. dari yang. biasanya Guru. diharapkan mampu
menciptakan dan mempengaruhi suasana dan kondisi pembelgjaran sehingga
menjadi suatu hal yang menarik dan dapat menciptakan komunikasi dan interaksi
yang balk antara siswa.dan guru agar “siswasmenjadi aktif dalam proses
pembelajaran. Penggunaan suatu model pembelgjaran yang baik dalam proses
pembelajaran merupakan suatu hal yang dapat mempengeruhi hasil belajar siswa
dalam proses pembelaaran. Menurut Sadirman (2010: 49) “Suatu proses belajar
mengajar dikatakan baik bila proses tersebut bisa membangkitkan kegiatan belajar
yang efektif. Suatu penggjaran dikatakan efektif bila menghasilkan apa yang
diharapkan, dengan kata lain tujuan yang diinginkan dapat tercapai’.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu solusi yang diduga dapat
mengatasi permasalahan di atas dan dapat mempengaruhi aktivitas siswa dan
proses pembelgaran adalah, dengan cara menggunakan madel pembelgaran
artikulasi. Berdasarkan penjelasan’ dari’ beberapa sumber, dengan menggunakan
model pembelgaran artikulass dapat mempengaruhi  pemahaman siswa,
konsentrasi, komunikas serta penyerapan materi pelgjaran oleh siswa dalam
proses pembelgjaran karena pada model pembelgaran artikulasi, setiap siswa
dituntut untuk memiliki peran.ganda yaitu sebagai penyampai pesan dan penerima
pesan. Untuk itu, siswa harus memperhatikan dan menyerap penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru sebaik mungkin agar dapat menerima materi dengan
bailk dan menyampaikan kepada temannya dengan balk pula. Dengan
diterapkannya model ini diharapkan dapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa. Model pembelgjaran artikulasi merupakan model
pembelgjaran berpasangan yang mana setigp anggota pasangannya nanti akan
dipilih secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian yang didapat dari guru

mata pel g aran matematika.



Huda (2013: 269) menyatakan bahwa:

Modd pembelgaran artikulasi adalah  model pembelgaran yang
menekankan pada komunikas dua orang serta menuntut siswa untuk dapat
menerima materi dengan baik. Perbedaan model pembelgjaran artikulasi
ini dengan model. lainnya adalah penekanannya pada komunikasi siswa
kepada teman-teman satu kelompoknya, karena. disana ada proses
wawancara pada teman satu kelompoknya serta pada cara tiap siswa
menyampaikan hasil diskus di depan kelompok yang lain, sebab setiap
anak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kel ompoknya.
Kelompok ini pun biasanya hanyaterdiri.dari dua orang.

Berdasarkan uraran di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model
pembelgaran artikulas untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belgjar matematika pada materi lingkaran.
Peneliti memilih materi lingkaran dikarenakan materi ini salah satu materi yang
cocok digunakan dengan penerapan model pembelgaran artikulasi. Dengan model
ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VIII SMPN 7
Kasikan Kecamatan Tapung Hulu pada tahun gjaran 2018/2019.

1.2.  Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh

model pembelgaran artikulas ‘terhadap—hasil belgar matematika pada materi

lingkaran siswakelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu?”

1.3.  Tujuan Penglitian
Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya

pengaruh model pembelgjaran artikulasi terhadap hasil belajar matematika pada

materi lingkaran siswakelas VIIFSMPN 7 Kas kan kecamatan Tapung Hulu.

14. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

mampu memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, dan kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belgar
matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan,
kecamatan Tapung Hulu.



2)

3)

4)

15.

1)

2)
3)

4)

Bagi guru, merupakan salah satu masukan untuk melakukan penerapan
model Pembelgaran Artikulass yang dijadikan sebagal aternatif
memperbaiki  proses pembelgjaran guna meningkatkan hasil belgar
matematika siswa.

Bagi sekolah, sebagai-suatu usaha.meningkatkan.kualitas pengelolaan
pembelgjaran dan memberikan informasi kepada semua guru dalam rangka
meningkatkan kualitas keberhasilan pembelgaran di sekolah.

Bagi peneliti, sebagai"dasar awal untuk melakukan tindak lanjut penelitian
dengan ruang lingkup yang lebih luas dan dalam.

Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

Belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang siswa untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika pada materi lingkaran dengan
menggunakan model pembelgaran artikulasi.

Hasil belgjar pada penelitian ini dilihat dari hasil Pretes dan Pretest.

Modd pembelgaran artikulasi merupakan model pembelgaran yang
menuntut siswa aktif,untuk menyampakan dan menerima pesan berupa
materi yang dijelaskan guru, dimana siswa dibentuk menjadi kelompok
kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai
tugas mewawancaral teman kelompoknya tentang materi yang baru
dibahas.

Pembelgjaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelgjaran yang biasa dilakukan guru di kelas yaitu pembelgjaran yang
lebih berpusat ke guru yaitu dengan menyampaikan materi kepada siswa,
membahas contoh soal secara bersama-sama, kemudian memberikan siswa
latihan untuk dikerjakan dan terakhir membahas soal latihan yang

diberikan oleh guru secara bersama-sama.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1. Definisi Belajar

Menurut Purwanto. (2011: 38) “Belgar_merupakan proses dalam diri
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya. Perubahan itu diperoleh melaui usaha bukan karena
kematangan, menetap dalam _waktu ‘yang relatif lama dan merupakan hasil
pengalaman”.. Nicholas:*'(Aunurrahman, 2009:““33) menyatakan “Belgar
merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk di dalamnya belajar
bagaimana seharusnya belajar. Sebuah surve memperlihatkan bahwa 82% anak-
anak yang masuk sekolah pada usia 5 atau 6 tahun memiliki citradiri yang positif
tentang kemampuan belgjar mereka sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun
drastis menjadihanya 18% waktu mereka berusia 16 tahun. Konsekuensinya, 4
dari 5 remga dan orang dewasa memula pengalaman belgarnya yang baru
dengan perasaan ketidaknyamanan.

Sardiman (2011: 20) menyatakan bahwa:
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit,
belajar dimaksudkan sebagal usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya. ‘Relevan dengan ini, ada pengertian bahwa belgjar adalah
penambahan pengetahuan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Hamalik (2014: 37) bahwa “Belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa:

Belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan

sebagai hasil pengaamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Lebih lanjut Slameto (2010: 4) menyatakan bahwa

perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belgar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.



Sedangkan menurut Komalasari (2010: 2) “Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan
yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan
sementara karena.suatu hal.”

Dari beberapa definisi di ates dapat diambil kesimpulan bahwa belgar
merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang yang dapat memberi
perubahan tingkah laku dalam dirinya sebagai hasil.dari pengalaman dan interaksi
dengan lingkungannya.

2.2.  Definisi Hasil Belajar

Aktivitas dan usaha yang dilakukan untuk mencapai perubahan merupakan
proses belgjar, sedangkan proses belgar yang baik pasti akan mendapatkan hasil
belgar yang bagus. Hasil belgar tersebut diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan, secara
umum hasil belgar selalu dipandang sebagai- perwujudan nilai yang diperoleh
siswa melaui proses pembelgaran. Hamalik (2014: 159) menyatakan bahwa
“Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa melalui kegiatan pengukuran”.
Menurut Suprijono (2009: 5) “Hasil' Belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Sudjana
(2009: 22) menyatakan bahwa “Hasil belgar adalah kemampuan yang dimilki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Melalui evaluasi dapat
melihat sgjauh mana proses pembelajaran berlangsung”.

Melalui evaluasi siswa akan mendapatkan informasi tentang efektivitas
pembelgaran yang dilakukannya. Dari hasil evaluasi tersebut siswa akan dapat
menentukan harus bagaimana proses pembelgaran yang perlu dilaksanakan.
Menurut Sanjaya (2008: 244) menyatakan bahhwa “Evaluasi merupakan alat yang
sangat penting sebagai umpan balik bagi siswa”.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh suatu kesimpulan bahwa hasil belgjar
adalah suatu yang menjadi milik siswa berupa tingkat penguasaan/pemahaman
setelah dilakukan proses pembelgaran. Sehingga hasil belgar matematika

merupakan tingkat penguasaan atau pemahaman siswa melalui  suatu usaha sadar



yang dilakukan seseorang dalam mempelgari ilmu tentang butir-butir
pengetahuan benar yang terdiri dari aksioma dan teorema yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku dalam dirinya sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi
dengan lingkungannya.

2.3.  Model Pembelajaran Artikulas

2.3.1. Definis Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Shoimin (2014: 27) “Artikulasi merupakan model pembelajaran
yang menuntut siswa untuk’brsa’ berperan-sebagal. “penerima pesan’ sekaligus
sebagal ‘penyampai pesan’. Pembelgaran yang telah diberikan guru, wajib
diteruskan oleh siswa dan menjelaskannya kepada siswa lain di dalam pasangan
kelompoknya”.. Model pembelgaran artikulasi merupakan model pembelagaran
yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya seorang siswa wajib meneruskan
menjelaskan pada siswa lain sebagal pasangannya materi yang sudah dijelaskan
oleh guru, kemudian siswa yang menyimak berganti peran menjelaskan kepada
pasangannya (Suratno dkk, 2016: 13-18).

Moddl pembelgjaran artikulas dapat meningkatkan konsentrasi dan
penyerapan materi pelajaran-siswa dalam proses pembelgjaran karena setiap siswa
dituntut memiliki peran ganda sebagai“penyampai pesan dan penerima pesan
untuk itu siswa harus memperhatikan dan menyerap penjelasan materi dari guru
sebaik mungkin (Kurniawati, 2014: 4).

Perbedaan dStrategi  artikulasi ini  dengan - strategi lainnya adalah
penekanannya pada komunikas siswa kepada teman-teman satu kelompoknya,
karena disana ada proses wawancara pada teman satu kelompoknya serta pada
cara tigp siswa menyampaikan hasil diskus di depan kelompok yang lain, sebab
setigp anak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya.
Kelompok ini pun biasanya hanyaterdiri dari dua orang.

2.3.2 Langkah-Langlah Model Pembelajaran Artikulasi

Aqib (2013: 22) menyatakan bahwa

Langkah-langkah model pembelgaran artikulasi:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
2) Guru menygjikan materi sesuai tujuan pembelgaran,



3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
dua orang,

Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi
yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil
membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
kelompok lainnya,

Menugaskan siswa secara bergiliran atau diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya Sampai sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya,

Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa,

K esimpulan/penutup.

Shoimin (2014: 27-28) menyatakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.

Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
duaorang.

Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan Itu menceritakan
meteri yang baru diterima dariguru dan pasangannya mendengarkan
sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran.
Begitu juga kelompok lainnya.

Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan ‘teman pasangannya sampa sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya.

Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

K esi mpulan/penutup.

Huda (2013: 270) menyatakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelgjaran artikulasi adal ah:

1)
2)
3)

4)

5)

Guru menyampaikan kompetens yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.

Guru membentuk kelompok berpasangan dua orang untuk mengetahui
daya serap siswa.

Guru menugaskan salah satu siswa dari sebuah pasangan untuk
menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya
mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian keduanya
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya.

Guru menugaskan siswa secara bergiliran/diacak  untuk
menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya
hingga sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya.



6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

Peneliti menggunakan langkah-langkah model pembelgaran artikulasi

yang dikemukakan oleh Aqib. Langkah-langkah ini dimodifikasi dimana langkah

ketiga pada bagi ani-mengetahui.daya serap siswadiganti menjadi langkah keempat

dan kelima karena daya serap dapat dilihat setelah dilakukannya kegiatan yaitu

siswa menyampaikan informasi yang telah diperoleh dari guru dan disampaikan

kepada teman pasangannya., Langkah-langkah model pembelgaran Agib sebagal
berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
2.3.3.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapal,

Membentuk kelompok berpasangan dua orang

Guru menyajikan materi sesuai tujuan pembelgjaran,

Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang
baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat
catatan-catatan kecil, kemudian berganti. peran."Hal ini dapat digunkan
untuk melihat daya serap siswa dalam menerima materi yang disampaikan
oleh guru.

Menugaskan siswa secara’hergiliran atau diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya. Hal ini juga dapat digunakan untuk
melihat daya serap siswa dalam menerima pesan dari teman pasangannya.
Guru mengulangi kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa,
Kesimpulan/penutup.

Kelemahan dan Kelebihan M odel Pembelajaran Artikulas
Kekurangan Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Shoimin (2014: 28) bahwa:

Kekurangan dari model pembelgjaran artikulasi sebagai berikut:
1) Waktu yang dibutuhkan banyak.

2) Materi yang didapat sedikit.

3) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.
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Adapun solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada proses

pembelgaran tidak semua kelompok maju pada pertemuan itu juga. Jadi setiap

pertemuan hanya diminta maju sebagian kelompok sgja dengan cara diacak dan

setiap kelompok memiliki peluang terpanggil setiap pertemuannya. Karena materi

yang didapatkanhanya sedikit,. maka model pembelgaran ini hanya cocok

digunakan pada materi yang pembahasannya tidak terlalu banyak.
b Kelebihan M odel Pembelajaran Artikulasi
Menurut Shoimin (2014:.28) bahwa

Kelebihan dari model pembelgjaran artikulasi adalah sebagal berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Semua siswa terlibat (mendapat peran).
Melatih kesiapan siswa.

Mélatih daya serap pemahaman dari orang lain.
Lebih mudah dan cepat membentuknya.
Meningkatkan partisipas anak.

2.4. Mode Pembelgjaran Konvensional

Pembelgjaran konvensional yang  dimaksud « secara umum adalah

pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru di

sekolah. Pada penélitian ini,.metode belgjar yang sering digunakan adalah metode
ceramah. Sanjaya (2010: 261) mengatakan -bahwa:

Ciri-ciri dalam pembelajaran konvensional diantaranya:

1.

2.

Siswa ditempatkan sebaga objek belgar yang berperan sebagal
penerimainformas secara pasif.

Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belgar secara
individual dengan penerima, ‘mencatat dan menghafal materi
pelgaran.

Pembel gjaran konvensional bersifat teoritis dan abstrak.

Daam pembelgaran konvensiona kemampuan diperoleh melaui
latihan-latihan.

Daam pembelgaran konvensional tindakan atau perilaku individu
didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak
melakukan sesuatu disebabkan takut hukum atau sekedar untuk
memperoleh angka atau nilai dari guru.

Daam pembelgaran konvensional kebenaran yang dimiliki bersifat
absolute dan final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang
lain.

Daam pembelgaran konvensional guru adalah penentu jalannya
proses pembel gjaran.
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8. Daam pembelgaran konvensional pembelgaran hanya terjadi di
dalam kelas.

9. Dadam pembelgaran konvensional keberhasilan biasanya hanya
diukur dari tes.

2.5.  Pendlitian Relevan

Pada hasil penelitian Yeni (2011) dengan judul “Pengaruh model
pembelgjaran artikulasi terhadap hasil belgjar fisika siswa kelas V111 SMP Negeri
Karang Jaya tahun pelajaran 2014/2015” menunjukkan bahwa hasil penelitian dan
pembahasan didapatkan nilai rata-rata tes akhir hasit belgar fiskka siswa pada
kelas eksperimen sebesar 75,93, pada kelas kontrol sebesar 67,86 dengan hasil
analisis uji-t thiwng = 4,83 > tiae = 1,68 yang menunjukkan bahwa hipotesis H,
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelgjaran artikulasi terhadap hasil belgjar fisika siswa kelas'V111 SMP Negeri
Karang Jayatahun pel gjaran 2014/2015.

Selain Yeni, hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Fitria (2016)
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belgjar
ekonomi siswakelas X semester genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar L ampung
tahun pelajaran’ 2015/2016” ~menyimpuikan  bahwa ada Pengaruh Model
Pembelgjaran Artikulas terhadap Hasil Belgjar Ekonomi Siswa Kelas X Semester
Genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal
ini dapat terlihat dari hasil belgar ekonomi siswa sebelum menggunakan model
pembelgjaran artikulas dengan siswa setelah.menggunakan model pembelgaran
artikulasi mengalami perubahan ternyata peningkatan hasil belgjar ekonomi siswa
dengan menggunakan model pembelgjaran artikulasi dalam proses pembelagjaran
lebih baik dari hasil belgar ekonomi siswa yang tidak menggunakan model
pembelgaran artikulasi.

2.6. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu, terdapat “Pengaruh model
pembelgjaran Artikulasi terhadap hasil belgjar matematika pada materi lingkaran
siswakelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu.”
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. JenisPendlitian

Jenis penelitian inisadalah jenis penelitian.gquasi-eksperimen (eksperimen
semu). Punaji-(2013: 45) menyatakan bahwa “Penelitian eksperimen semu atau
eksperimen kuasi subjek penelitian dipilih tidak secara random untuk dijadikan
subjek penelitian”.

Menurut Punaji(2013: 44) bahwa “Cara melakukan penelitian eksperimen
adalah peneliti memberikan perlakuan kepada subjek atau sekelompok subjek atau
kondisi, alat dan bahan tertentu untuk melihat pengaruh pada variabel dan hasil
tertentu”. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran artikulasi pada kelas eksperimen dan penerapan pembelgjaran
konvensional pada kelas kontrol.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Kasikan, Kec. Tapung Hulu,
kabupaten Kampar.

Adapun jadwal dan kegiatanpenelitian di kelas eksperimen dan kelas
kontrol adal ah sebagai berikut:

Tabel 2. Jadwal dan Kegiatan Kelas Eksperimen

Pert. |Hari/tanggal Kegiatan Pembelajaran Sub Pokok
ke Bahasan
1 Selasa, Pemberian Pretes tentang materi -
5 Maret 2019 | garis singgung lingkaran
2 Sabtu, Pel aksanaan Kegiatan | Mengenal Garis
9 Maret 2019 | pembelgaran dengan | singgung lingkaran
menggunakan model
pembelgaran Artikulas.
3 Selasa, Pel aksanaan Kegiatan | Sifat  Sudut  yang
12 Maret 2019 | pembelgjaran dengan | dibentuk olen Garis
menggunakan model | Singgung
pembelgaran Artikulas
4 Sabtu, Pelaksanaan Kegiatan | Garis ~ Singgung
16 Maret 2019 | pembelgaran dengan | Persekutuan Luar
menggunakan model | Dua Lingkaran
pembelgaran Artikulas
5 Selasa, Pel aksanaan Kegiatan | Garis Singgung
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19 Maret 2019 | pembelagjaran dengan | Persekutuan Dalam
menggunakan model | Dua Lingkaran
pembelgjaran Artikulas

6 Selasa, Pemberian  Pretest  tentang
26 Maret 2019 | materi garis singgung lingkaran i
Tabel 3. Jadwal dan Kegiatan Kelas Kontrol
Pert. | Hari/tanggal K egiatan Pembelajaran Sub. Pok ok
ke Bahasan
1 Selasa, Pemberian Pretes, tentang materi
5 Maret 2019 | .garis'singgung lingkaran i
2 Senin, Pel aksanaan kegietan | Mengenal garis

11 Maret 2019 | pembelgjaran dengan | singgung lingkaran
menggunkana model
pembelgjaran konvensional

3 Sdlasa, Pel aksanaan kegiatan | Sifat Sudut  yang

12 Maret 2019 | pembelgjaran dengan | dibentuk oleh Garis
menggunkana model | Singgung
pembel g aran konvensional

4 Senin, Pelaksanaan kegiatan | Garis Singgung

18 Maret 2019 | pembelajaran dengan | Persekutuan Luar
menggunkana model | DuaLingkaran
pembelgjaran konvensional

5 Selasg, Pel aksanaan kegiatan | Garis Singgung

19 Maret 2019 | pembelajaran dengan | Persekutuan Dalam
menggunkana model | Dua Lingkaran
pembel gjaran konvensional

6 Senin, Pemberian  Pretest  tentang -

25 Maret 2019 | materi garis singgung lingkaran

3.3.  Populasi dan Sampel Penédlitian

Populasi dalam penelitianini adalah semua sisvakelas VIII SMP Negeri 7

Kasikan, kecamatan Tapung Hulu tahun gjaran 2018/2019, yang terdiri dari Lima

kelas yaitu:

Tabd 4.

Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIII-A 26
VIII-B 26
VIII-C 26
VIII-D 25
VIII-E 27

Sumber: Guru matematika kelas V111 SMPN 7 Kasikan
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Jadi, jumlah populasinya adalah 130 orang siswa. Terdapat dua kelas
sampel dari penelitian ini yang terdiri dari kelas VII1-A sebaga kelas eksperimen
dan VIII-C sebagai kelas kontrol. Untuk menentukan kelas kontrol dan
eksperimen dilakukan dengan teknik simple random sampling dengan cara
undian. Pengambilan sampel dalam penelitian.ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling yakni salah satu teknik sampling. non random
sampling dimana peneliti  menentukan pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu.

Pertimbangan ini berdasarkan hasil belgjar siswa yang dilihat dari Nilai
Ulangan Tengah Semester (UTS) dimana kedua kelas VilI-A dan VI1I-C dipilih
karena berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS, kedua kelas
tersebut homogen.

3.4. Desain Penélitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control
Group Design yaitu sebuah rancangan eksperimen yang subjek penelitiannya
tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Desain ini menggunakan Pretes yang berfungsiuntuk mengetahui
keadaan awal sebelum diterapkannya’ model pembelgjaran artikulas di kelas
eksperimen dan model pembelgaran konvensional kelas kontrol. Sedangkan
Pretest berfungs untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil
belgjar matematika antera kelas eksperimen «dan kelas kontrol setelah
dilakukannya penerapan.

Berdasarkan uraian di atas, penéliti akan menggunakan desain eksperimen
semu dengan rancang kelompok kontrol yang tak sama. Langkah awa dari
penelitian ini adalah mengambil skor awal (Pretes) dari kedua kelas sebelum
dilakukan tindakan, dimana kedua kelas diberikan soal Pretes yang sama,
kemudian di kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelgjaran model
pembelgjaran artikulasi sedangkan di kelas kontrol diberikan pembelgaran model
konvensional. Setelah selesai materi digjarkan, pada pertemuan terakhir diadakan
tes untuk skor akhir (Pretest) pada kedua kelas. Dari nila Pretest akan terlihat
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pengaruh model pembelgjaran artikulasi pada kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional pada kelas kontrol terhadap hasil belgjar matematika.

Desain penelitian eksperimen semu dengan kelompok yang diberikan
Pretes dan Pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Desai .‘._.“]L%.k , _%‘l,
< gukuran | Parla '."Ll

=1 v=111s =] ¥
“LOMN

105 )

S

adalah hasil be
Tapung Hulu.
3.6. Prosedur Pele
Kelas eksperimen dibe oleh peneliti dengan menerapkan
model pembelgaran artikulas atau dimisalkan MPA, dengan tahap:
1. Persiapan
a Menentukan materi pokok
b. Membuat perangkat pembelagjaran, seperti: Silabus, RPP, dan LAS.
C Menentukan skor dasar individu, yang diperoleh dari hasil nilai ulangan
harian yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika.
d. Membentuk kelompok
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Guru membentuk kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik.

Kelompok ini terdiri dari 13 kelompok yang diberi nama kelompok 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, dan 13 .Setiap kelompok terdiri dari 2 orang

Kegiatan pembelajaran

K egiatan pendahuluan

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Guru melakukan kegiatan rutin (mengucapkan salam, mengajak siswa
berdoa, mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa secara fisik dan
psikis).

Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan
tersebut.

Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran. (L 1-M PA)

Guru menyampaikan apersepsi

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menyampakan informasi tentang langkah-langkah model
pembel gjaran artikulasi yang akan dilaksanakan.

Guru membentuk kelompok belgjar model pembelajaran artikulasi
yang telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya: (L 2-M PA)

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyajikan materi kepada siswa dengan menggunakan metode
demonstrasi dan siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru. (Mengamati; L 3-M PA)

Guru mempersilahkan siswa yang.ingin bertanya terkait materi yang
baru saja disampaikanoleh guru. (M enanya)

Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi
yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil
mencatat informasi yang disampaikan teman kelompoknya, kemudian
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. Hal ini dilakukan untuk
melihat daya serap siswa. (Mengumpulkan Informasi; L4-MPA)
Guru membagikan LAS kepada masing-masing siswa dan siswa
mengerjakan LAS dengan cermat dan secaraindividu. (M engasosiasi)

Guru mengawas siswa selama mengerjakan LAS.

17



3.6.2

6) Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya dan bergiliran dengan
siswa yang lain. Hal ini juga dilakukan untuk melihat daya serap
siswa. (Mengomunikasi; L5-MPA)

7) Mengulangi/menjelaskan kembali- materi. yang sekiranya belum
dipahami siswa. (M engomunikasi; L 6-M PA)

Kegiatan penutup

1) Bersamasiswameyrmpulkan materi yang telah dipelgiari. (L 7-M PA)

2) Melakukan evaluas dengan memberikan latihan-latihan soal terkait
materi yang digjarkan.

3) Menginformasikan materi pelgaran untuk pertemuan berikutnya.

4) Selesal.

Prosedur KelasK ontrol

Prosedur pelaksanaan pembelgaran untuk kelas kontrol dilaksanakan oleh

peneliti dengan dan menggunakan metode ceramah, sebagal berikut:

1
a
b

Per siapan

Menentukan materi pekok

Membuat perangkat pembelaaran,-seperti: Silabus, RPP, dan LAS.

Menentukan skor dasar individu, yang diperoleh dari hasil nilai ulangan

harian yang diberikan oleh guru mata pelgaran matematika.

K egiatan pembelaj aran

Kegiatan pendahuluan

1) Guru Melakukan kegtatan rutin (mengucapkan salam, mengajak siswa
berdoa, mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa secara fisik dan
psikis).

2) Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan
tersebut.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran

4) Guru menyampaikan apersepsi

5) memberikan motivas kepada siswa.
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3.7
3.7.1

1

Kegiatan Inti

1) Guru menjelaskan materi kepada siswa dengan metode ceramah dan
siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.
(Mengamati)

2) Guru.mempersilahkan_siswa untuk-bertanya terkait materi yang baru
sgja dijel askan oleh guru. (M enanya)

3) Guru meminta siswa untuk membuat ringkasan terkait materi yang
telah disampal kan. (Mengomunikasikan)

4)  Guru membagikan LAS kepada masing-masing Siswa dan siswa
mengerjakan LA S dengan cermat dan secaraindividu. (M engasosiasi)

5) Guru mengawas siswaselamamengerjakan LAS

6) Mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa. (M engumpulkan informasi)

K egiatan penutup

1) Guru bersama siswameyimpulkan materi yang telah dipelajari.

2) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan latihan-latihan soal
terkalt materi yang digjarkan.

3) Menginformasikan materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya.

4) Selesal,

I nstrumen Penélitian

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgjaran yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri
dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), dan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS).

Silabus

Menurut Kunandar (2014: 3-5) “Silabus adalah acuan penyusunan

kerangka pembelajaran untuk setiap bulan kajian mata pelajaran”. Silabus adalah

rencana pembelgaran pada suatu atau kelompok mata pelgaran tertentu yang

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelgaran, kegiatan

pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
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sumber belgar. Pembuatan silabus ini bertujuan agar peneliti mempunyai acuan
yang jelas dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.
2. Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses
pendidikan dasar«dan menengah_(Kunandar;+2014:"5) “RPP adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”. RPP disusun
berdasarkan KD yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP
disusun secara sistematis.berisi ' identitassekolah, identitas mata pelgaran,
kelas/semester, materi™ pokok, aokasi waktu, KD, tujuan pembelgaran,
kompetensl dasar, indikator pencapaian komptensi, materi pembelgjaran, metode
pembelajaran, sumber belaar, langkah-langkah pembelgaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.

Rencana = Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgjaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi dasar yang tel ah ditetapkan dalam standar isi. Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) disusun secara sistematis yang berisikan
standar kompetensi, kompetens dasar, materi pembel gjaran, indikator, model dan
metode pembelgaran, langkah-langkah' pembelgjaran yang mengacu pada model
pembelgaran artikulasi. RPP ini berfungs sebagal acuan peneliti dalam
mel aksanakan satu kali proses pembelajaran. Tujuannya agar proses pembelgjaran
berjalan sebagal manamestinya sesuai dengan silabus yang tel ah disusun.

3. Lembar Aktivitas Sisna(LAYS)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) disusun secara sistematis yang berisi
konsep dan soal-soal yang berfungsi sebagai perangkat dalam kerja kelompok
pada model pembelgaran artikulasi. LAS memuat indikator, materi, soal-soa dan
langkah-langkah yang harus dikerjakan siswa dalam memahami materi pelgaran
yang didiskusikan.

3.7.2 Instrumen Pengumpul Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil

belgjar matematika siswa sebelum dan setelah proses pembelgjaran. Data tentang

hasil belgjar matematika siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil
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belggar matematika berupa Pretes dan Pretest. Tes digunakan untuk
mengumpulkan data mengenal hasil belgar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum menggunakan model pembelgaran artikulasi yang
diperoleh dari hasil Pretes. Sedangkan data tentang hasil belgar setelah
menggunakan model pembelajaran artikulasi-akan diperoleh melalui tes yang
akan dilakukan pada pertemuan terkahir (Pretest). Adapun soa yang akan
diujikan pada kedua kelompok kelas tersebut adalah soal materi lingkaran bagian
garis singgung pada sod. Pretes 'dan Pretest.’ Sod Pretes dan Pretest yang
diberikan haruslah memenuhi kriteria berikut:
a Uji Validitas

Menurut Azwar (2015: 8) “Validity mempunyai arti sgjauh mana akurasi
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya”. Selanjutnya Ali
dan Asrori (2014: 262) juga menyatakan bahwa “Kevalidan menunjukkan pada
pengertian kesesuaian antara butir-butir pertanyaan atau butir-butir soal tes
dengan maksud dilakukannyapengukuran’. Jadi; Uji validitas merupakan uji yang
dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.

Uji validites sebaiknya dilakukan paday setigp butir pertanyaan diuji
validitasnya. Hasi| Miwng Kita bandingkan-dengan riae, dimana df = n — 2 dengan
Sig 5%. Jika riand < Thitung, Maka valid. Uji validitas menggunakan teknik korelasi

product momient dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

N ny XY-EXEY
¥ Iz x-CxAREY -G
Ket: ry,  =koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y
n = banyaknya sampel/jumlah responden
X = skor variabel (jawaban responden)
y = skor total variabel untuk responden n
Tabel 6. Kriteria Validitas
No Interval Kategori
1 Kordlasi < 0,30 Tidak Valid
2 Korelas > 0,30 Valid

Sumber: Sugiono (2013: 126)
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh dapat

dilihat padatabel:
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal Pretes/Pretest
No Soal Interval Kategori

1 0,49 > 0,30 Valid
2 0,76>0,30 Valid
3 0,81> 0,30 valid
4 0,84 > 0,30 Valid
5 0,62 > 0,30 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti- Lampiran 21

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelima soal adalah valid, dengan

korelas padasetiap soal |ebih besar dari 0,30.

b.

Uji Reliabilitas
Azwar (2015: 7) menyatakan bahwa:

Reliabilitas merupakan penerjemahan  dari kata reliability. Suatu
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. \Walaupun
istilah reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti konsistens,
keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan sebagainya, namun gagasan
pokok yang terkandung:dalam konsep reliabilitas adal ah sejauh mana hasil
suatu proses pengukuran ‘dapet ‘dipercaya. Ada beberapa metode yang
digunakan dalam menentukan reliabilitas suatu tes. Dalam penelitian ini,
penulis akan menggunakan metode Tes-Retest. Dalam menentukan
reliabilitas tes melalui metode Tes-Retest, tes yang sama dikenakan dua
kali terhadap kelompok siswa yang sama dengan interval tertentu.

Pengijian reliabilitas. dengan menggunakan rumus Alpha. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

f= [(k 1)” Zgb]

Keterangan:

R]l
K
Zgb2

oy’

- reliabilitas instrumen

: banyaknya butir permyataan

: jJumlah varians butir

: varians total (Arikunto, 2010: 196)
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Kriteria pengujian apabila ryiwng < rtae dengan taraf signifikan 0,05 maka
memenuhi syarat sebagai instrumen dan sebaliknya, r'itung > rtane dengan taraf
signifikan 0,05 makatidak memenuhi syarat sebagai instrumen tes.

Berdasarkan uji_reliabilitas yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh
dapat dilihat padatabel:

Tabel 8. Hasl Uji Reliabilitas Soal Pretes/Pretest

I'tabel I'Hitung Kategori
0,388 0,74 Reliabel
Sumber: Data Olahan Reneliti Lampiran 22.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa soal Pretes dan Pretest adalah
reliabel dengan nilal reliabilitas instrumen 0,74.
C. Uji Daya Pembeda

Tingkat daya beda soa adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan peserta didik yang belum
menguasai materi (kompetensi). Menurut Arikunto (2010: 211) bahwa “Daya
pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan kemampuan siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.”Hasi
perhitungan tingkat daya beda soal depat dikategorikan menjadi empat, yaitu:

Tabel 9. Klarifikasi Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber: Kunandar (2013: 241)

Berdasarkan uji daya pembeda soal yang telah dilakukan, hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel:
Tabel 10. Hasil Daya Pembeda Soal Pretes/Pretest

Butir Soal Daya Pembeda (%) Kriteria
1 25 Cukup
2 46,43 Baik
3 42,86 Baik
4 53,57 Baik
5 42,86 Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 23
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa butir soal nomor 1 memiliki kriteria
daya pembeda “Cukup” dan butir soal 2 , 3, 4, dan 5 memiliki kriteria daya
pembeda “Baik”.

d. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal_adalah proporsi_jumlah peserta tes yang menjawab
benar, yaitu perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab. benar dengan
jumlah peserta tes seluruhnya. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soa dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu:

Tabel 11. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Soal Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
Ol —.,00 Mudah

Sumber: Kunandar (2013: 240)

Taraf kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suetu soal. Taraf kesukaran soal yang baik adalah jika soal memiliki
kesukaran sedang. Teknik yang digunakan untuk menghitung teraf kesukaran soal
adalah membagi banyaknya, siswa yang menjawab soal dengan benar dengan
jumlah seluruh siswa.

Pada instrumen pengumpulan data, adapun untuk data pendukung
diperlukan lembar. observass untuk -melihat bak  tidaknya pelaksanaan
pembelgaran artikulasi oleh guru. Selain lembar observasi untuk guru diperlukan
juga lembar observas siswa untuk melihat aktivitas siswa yang dipengaruhi oleh
model pembelgjaran Artikulasi. Hasil olah tingkat kesukaran soal dapat dilihat
padatabel :

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretes/Pretest

Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 76,79 Mudah
2 69,64 Sedang
3 39,29 Sedang
4 33,93 Sedang
5 25 Sukar

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 24
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Pada tabel di atas dapat dilihat dari 5 butir soa terdapat satu butir sodl
mudah, tiga butir soal sedang dan satu butir soal sukar.
3.8  Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik tes dan teknik observasi.
3.8.1. Teknik Tes

Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika
siswa sebelum dan sesudah pemberian perfaktan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data tentang hasil belgjar matematika siswa sebelum dilakukan perlakuan
berupa model pembelgjaran akan diperoleh melalui Pretes. Sedangkan data
tentang hasil belgjar matematika siswa setelah pemberian perlakuan berupa model
pembelgaran akan diperolen melalui Pretest. Data untuk melihat kemampuan
awa kedua kelas adalah data yang diambil dari nilai Pretes. Sedangkan data yang
digunakan untuk mengetahui pengarun model pembelgjaran artikulasi terhadap
hasil belajar matematika siswa adalah data yang diambil dari nilai Pretest. Soal
Pretes dan Pretest pada pendlitian ini berbentuk uraian yang dibuat oleh peneliti.
Soal Pretes dibuat sama dengen soal Pretest.
3.8.2 Teknik Observasi

Selain menggunakan teknik tes, adapun teknik untuk data pendukung yaitu
lembar observasl. Diperlukan teknik observas untuk melihat baik tidaknya
pelaksanaan pembelgjaran artikulasi oleh guru dan.juga lembar observas siswa
untuk melihat aktivitas siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran
artikulasi. Adapun proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data ini, peneliti
sebagal penggjar, guru mata pelgaran matematika sebagai observer untuk
mengamati keterlaksanaan pembelgaran artikulasi dan guru mata pelgaran BMR
sebagal observer untuk mengamati aktivitas siswa sesuai dengan tuntutan model
pembelgjaran artikulasi.
3.9 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes hasil belgar matematika siswa dan lembar
observas kemudian dianalisis. Teknik analisis data ini bertujuan untuk mengukur

keberhasilan tindakan dalam meningkatkan hasil belgjar.
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3.9.1 Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang akan disgjikan pada penelitian ini adalah mean,
median, modus, dan standar deviasi dalam bentuk analisis angka terhadap hasil
belgjar siswa. Pengelolahan data dengan teknik analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan.hasil belgjar matematika siswa selama proses belgjar mengajar.
Analisis deskriptif data yang disgjikan sebagal berikut:
1) Mean (Rata-rata) Hasil belajar

Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata hasil belagjar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika rata-rata kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol, maka terdapat pengaruh model pembelaaran
artikulasi untuk meningkatkan hasil belgjar. Sebaliknya, jika rata-rata nilai kelas
eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol, maka tidak terdapat pengaruh
model pembelaaran artikulasi untuk meningkatkan hasil belgjar. Adapun rumus

yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah :
— _2(tirp)

X _Z'F:'L (Riduwan, 2016: 106)
Keterangan :
X = Rata-rata (mean)
X fi = Jumlah frekuensi
t; = Titik tengah

2) Standar Devias

Standar Devias adalah suatu nila yang menunjukkan tingkat variasi
kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari meannya. Adapun standar
devias yang akan dihitung pada penédlitian ini adalah standar devias sampel
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rumus yang digunakan untuk

merientukan standar deviasi sampel adal ah:

- JT ¥ fXi%- (3 £Xi) (Riduwan, 2016: 147)

nn-1)

3.9.2 Teknik Analisis Statistik Inferensial
Andlisis inferensial dapat dibedakan menjadi dua, yakni parametrik dan

nonparametrik. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan
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data yang diperoleh dari hasil evaluas kemudian dianalisis untuk mengetahui
apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Perbandingan hasil
belgjar yang diperoleh dua kelompok akan mempelihatkan salah satu kelompok
yang mempunyai prestasi belgjar yang lebih tinggi dan dari hasil analisis ditarik
kesimpulan. Analisis inferensial. yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji. normalites data, uji. homogenitas
varians, uji perbandingan dua rata-rata dan uji nonparametrik. Untuk mengetahui
data berdistribusi normal atau trdak maka akan dilakukan uji normalitas, jika data
tidak berdistribusi normal maka akan dilakukan uji nonparametrik dan jika data
berdistribusi normal maka akan dilakukan uji homogenitas varians. Uji
homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui varians kedua kelompok
homogen atau tidak homogen. Selanjutnya, akan dilakukan uji-perbandingan dua
rata-rata (Uji-t).
1. Uji Nor malitas Data
Menurut Riduwan (2016: 187) “Uji-nermalitas dapat dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu; Uji kertas peluang normal, uji liliefors dan uji chi kuadrat”.
Pada pendlitian ini, akan ;digunakan uji normalitas data-dengan rumus Chi
Kuadrat.
Menurut Riduwan (2016: 188-191):
Langkah-langkah Uji normalitas:
1) Menentukan skor besar dan kecil
2) Menentukanrentangan (R)
3) Menentukan banyaknyakelas (BK)
BK =1+ 3,3 log n (Rumus Sturgess)
4) Menentukan panjang kelas (1)
. R
' Bk
5) Menentukan rata-rata (Mean)
gL

n
6) Menentukan simpangan baku (S)
5= Jn-z_mz—(z X’
n(n-1)
7) Membuat dafter frekuensi yang diharapkan dengan jalan:
a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interva
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas
interval ditambah 0,5.
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b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
7= Batas kelas— X
S
¢) Mencari lves 0 - Z dari tabel kurva normal dari 0 - Z
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
i luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan

ama dikurangi angka

" by G

Ho

2.

Langkah-langkah Uji normalitas:
1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil:

= _ varians terbesar
NIt = " o rians terkecil

2) Bandingkan nilai Fyjwng dengan nilai Fiape.
Dengan rumus:  dbpempitang=N—1
dbpenyenut =N -1
Taraf signifikan () = 0,05
Hipotesis dalam pengujian homogenitas varians ini adalah :
Ho 02=0%  :Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen
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Hi:0f # 07 Terdapat perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen

Kriteria pengujian:

Jikar Fritung = Frape, tidak homogen

3.
1

Fhitung < Fraodl, hOMogen

Uji Dua Rata-rata Hasi| Belajar (Uji-t)
Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilal Pretes
Uji-t ‘Pretes dilakukan®untuk mengetahuivada atau tidaknya perbedaan

antara hasil belagjar Siswa kelas eksperimen (menggunakan pembelajaran

Artikulas)  dengan siswa kelas kontrol (menggunakan pembelgaran

konvensional).

2)

Menurut Riduwan (2016: 215):

Langkah-langkah Uji-t:
a) Menentukan hipotesis (Hadan Ho) .
Ho: = ua :Tidek terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belgar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Ha gty # up Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belgjar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Keterangan:
1 = ratarrata hasil belajar matematika siswakelas eksperimen
1> = rata-rata hasil belgjar matematika siswa kelas kontrol.
b) Menghitung nilai rata-rata, standar deviasi dan varians

C) Mencari thjt.qg dengan rumus:
X1-%2

thitung: s 9 :
st s e
d) Mencari nilal tpe dengan ketentuan:

Taraf signifikansi a« = 0,05, db=n; + np- 2
€) Menentukan kriteria pengujian.

Kriteria pengujian dua pihak:

Jika - trape < thitung < + trane Maka Ho diterimadan H, ditolak.
f) Membandingkan antara thitung dengan tiae.
g) Kesimpulan

Uji Perbedaan duarata-rata Nilai Pretest
Menurut Riduwan (2016: 215):

Langkah-langkah Uji-t:
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a. Menentukan hipotesis (Hadan Hy).
Ho: 1= u» :Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belgjar matematika
antara siswa yang menggunakan model pembelagjaran
artikulass dengan siswa yang menggunakan model
pembel gjaran konvensional.
Ha uy > ppiTerdapat perbedaan ratarat@ashasil belgjar matematika
antara siswa_yang..menggunakan -model pembelajaran
artikulas' dengan sSiswa yang menggunakan model
pembelgjaran konvensional.
Keterangan:
1, = rata-rata hasi|_belgjar matematika siswa kelas eksperimen
W = rata-ratahasil belgjar matematika siswa kelas kontrol.
c. Menghitung nilai rata-rata, standar deviasi dan varians
d. Mencart tpung dENgan rumus:
. Xl

thitung: i 5
e. Mencari nilai tiag dengan ketentuan:

Taref signifikansi ¢ = 0,05, db=n-1
f. Menentukan Kkriteria pengujian.

Kriteria pengujian dua pihak:

Jika tiape < thiung Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
g. Membandingkan antara thiwng dengan trape.
h. Kesimpulan

Jika data tidak normal; -maka uji, yang harus dilakukan adalah uji
nonparametrik. Adapun uji nonparametrik yang digunakan pada data ini adalah uji
Mann whitney. Adapun kajian dan hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah
sebagai berikut:

Kaidah pengujian:

Jika—Ztave < Zhitung < Ztabe MakaHo diterima

JiKE Zpitung > Ztabe Maka Ho ditolak

Hipotesis yang digunakan:

Ho: 1 = o :Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belgjar matematika antara
siswa yang menggunakan model pembelgaran artikulasi dengan
siswa yang menggunakan model pembelagjaran konvensional.

Ha w1 > o - Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar matematika antara siswa
yang menggunakan model pembelgjaran artikulas dengan siswa

yang menggunakan model pembelgjaran konvensional.
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Menurut Susetyo (2014: 236-240) langkah-langkah yang dilakukan untuk
melakukan pengujian U-tes adalah sebagai berikut:

Langkah-langkah uji Mann Whitney:

1) Menggabungkan data kelompok 1 (Kelas Eksperimen) dan kelompok
2 (Kelas'Kontral), kemudian memberi ranking pada data terkecil
hingga data terbesar atau sebaliknya. Data terkecil diberi urutan atau
ranking 1, data berikutnya diberikan urutan atau ranking 2 dan
seterusnya.

2) Hitunglah jumlah ranking pada masing-masing kelompok data.

3) Jumlah rankingyang terkecil“diambil-atau U dijadikan dasar untuk
pengujian hipotesis dengan melakukan“perbandingan dengan tabel
yang dibuat khusus untuk uji Mann Whitney. Ada beberapa tabel
untuk uji Mann Whiiney tergantung dari jumlah masing-masing
sampel yang digunaken. Dengan jumlah n > 20 maka harga U dapat
dihitung dengan rumus:

niln, +1
W g + 2t D g

4) Setelah Nilaa U telah ditemukan, selanjutnya menghitung Zhiwung

dengan menggunakan rumus:
L |
U,._._.__,_
e

ny )(ng)(ng+np+1)
12

Zhitung 3
J

4. Uji Perbedaan Dua Rata-rata N-Gain

Uji perbedaan dua raia-rata N-gain dilakukan apabila pada kemampuan
awal (Pretes) kedua kelas terdapat perbedaan. Penghitungan n-gain diperoleh dari
nila Pretes dan Pretest masing-masing kelas eksperimen dan kontrol.
Peningkatan hasil ‘belajar matematika yang terjadi sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-gain).

Adzpun rumus N-gain adalah scbagai berikut:

_ Skor Posttest—Skor Pretest

g= Richard R, Hake (Dalam Waini, 2015: 48)

Skor total—Skor Pretest

Hipotesis untuk N-gain;

Ho: uy =u, :Tidak terdapat perbedaan ratarata hasil belgar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Ha: u, > u, :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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Interpretasi N-gain disgjikan padatabel 111.8 berikut:

Tabd 13. Klasifikas Interpretas N-gain
Besar persentase I nterpretas
g>0,7 Tinggi

Tabel 14.

I nterval Akti

Kurang

Kurang Baik

Sumber: Ridwan (2008: 15)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini-mulai. dilaksanakan pada tanggal 5. Maret 2019 sampai 25
Maret 2019 di SMPN 7 Kaskan Kecamatan Tapung Hulu sebanyak 6 kali
pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk Pretes pada kelas VIII-A dan
VI1I-C pada hari yang sama._tetapi: jam yang berbeda. Pertemuan kedua sampai
pertemuan kelima merupakan tahap diterapkannya model pembelgjaran Artikulasi
pada kelas VIII-A sebagal kelas eksperimen dan diterapkannya model
pembelgjaran konvensional pada kelas VIII-C sebagal kelas kontrol. Alokasi
waktu yang digunakan pada penelitian di kedua kelas tersebut yaitu 3x40 Menit
dan 2x40 Menit, yang tiap satu minggu terdiri dari 5 jam pelgaran matematika
yang dibagi dua yaitu 3x40 menit dan 2x40 menit. Materi yang digjarkan pada
penelitian ini adalah materi lingkaran.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama (Selasa, 5 Maret 2019) dilakukan Pretes tentang
materi garis singgung lingkaran untuk: melthat hasil belaar siswa sebelum
dilakukannya perlakuan model pembelgjaran artikulasi. Soal Pretes yang di tes
kan terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit
(80 menit). Dari hasil Pretes, terlihat hasil belgjar siswa sebelum diterapkannya
model pembelgjaran artikulasi terhadap materi garis singgung lingkaran masih
rendah.

Pada pertemuan kedua (Sabtu, 9 maret 2019) pembelgjaran diawali dengan
melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa dan
mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis. Sebelum masuk pada materi, guru
terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelgaran kepada siswa.
Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada
siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang mau dibahas pada
pertemuan tersebut yaitu garis singgung lingkaran. Guru juga memberikan

motivasi kepada siswa. Sebelum pembelgaran dengan menggunakan model
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pembelgaran artikulasi dimulai, guru terlebih dahulu menyampaikan langkah-
langkah model pembelgaran artikulasi. Setelah langkah-langkah model
pembelgaran artikulasi sudah dijelaskan, maka guru pun membentuk siswa
kedalam kelompok yang anggotanya telah ditetapkan sebelumnya, kemudian guru
menjelaskan materi tentang garis_singgung-lingkaran diwdepan kelas. Selesai
menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait penjelasan guru
yang belum dipahami tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau bertanya. Untuk
melihat apakah siswa tidak' bertanya dikarenakan . sudah paham materi secara
keseluruhan atau tidak, guru pun bertanya balik tetapi yang adatak satu pun siswa
yang berani menjawab. Dikarenakan tidak ada siswa yang bertanya, guru
menugaskan siswa untuk menceriteakan materi yang didapai kepada teman
kelompoknya secara bergantian sambil mencatat informas yang disampaikan
teman kelompoknya Ketika siswa selesai saling menyampaikan materi kepada
teman kelompoknya, guru pun membagikan LAS-1 kepada siswa sambil
mengawas siswa selama mengerjakan LAS-1. Pada saat mengerjakan LAS-1,
masih banyak dari siswa yang tidak paham dalam mengisi LAS-1 sehingga tidak
jarang siswa bertanya kepada guru, disamping itu; ada beberapa siswa yang tidak
mau bertanya dan malah melihat' LAS-1-temannya dan meskipun sudah ditegor
oleh guru masih sga diulangi. Setelah selesal mengerjakan LAS-1, secara acak
guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan menyampaikan hasil dari
diskusi kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya dan
memberikan  tanggapan. Pada saat siswa..mempresentasikan hasil diskus
kelompoknya di depan kelas, masih banyak siswa yang tidak mau bertanya dan
memberikan tanggapan terkait penjelasan kelompok penyaji sehingga tidak
adanya umpan baik dari penygi dan pendengar. Setelah selesai
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru menjelaskan kembali materi yang
kiranya belum dipahami siswa dan menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
Untuk lebih melihat kemampuan siswa, maka guru memberikan latihan soal yang
dikerjakan secaraindividu di buku latihan.

Pada pertemuan ketiga (Selasa, 12 Maret 2019), pembelgaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa



dan mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis. Sebelum masuk pada materi,
guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelgaran kepada siswa.
Pada pertemuan ini, guru tidak menyampaikan apersepsi, guru langsung
memberikan motivasi kepada siswa. Sebelum pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgaran artikulasi. dimulai, guruspun membentuk siswa kedalam
kelompok yang anggotanya telah ditetapkan sebelumnya. Pada pertemuan ini dan
pertemuan selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model
pembelgaran artikulasi dikarenakan uda dijelaskan pada pertemuan sebel umnya.
Setelah siswa sudah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru
menjelaskan materi tentang sifat sudut yang dibentuk garis singgung di depan
kelas. Ketika guru selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa
bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Pada pertemuan ini sudah
ada beberapa siswa yang mau bertanya walaupun hanya tiga orang siswa. Setelah
guru menjawab_pertanyaan dari bebrapa siswa, selanjutnya guru menugaskan
siswa untuk menceritakan materi yang didapat kepada teman kelompoknya secara
bergantian sambil mencatat informas yang disamparkan teman kelompoknya.
Ketika siswa selesal saling-menyampaikan materi kepada teman kelompoknya,
guru pun membagikan LAS-2 Kepada 'siswa sambil mengawasi siswa selama
mengerjakan LAS-2. Pada saat mengerjakan LAS-2, masih sgja ada siswa yang
mencontek kepada temannya. Bahkan saat masih diawal mengerjakan LAS-2
tetapi sudah ada siswa yang bertanya jawaban kepada temannya. Setelah selesal
mengerjakan LAS-2, secara acak guru memintasalah satu kelompok untuk maju
ke depan menyampaikan hasildari diskus kelompoknya dan kelompok lain
dipersilahkan untuk bertanya dan memberikan tanggapan. Pada saat siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, siswa yang mau
masih malu-malu, sementara temannya yang mendengarkan sudah mulai mau
bertanya dan menanggapi kelompok yang maju seperti memberikan jawaban
tambahan ketika yang bertanya masih kurang puas dengan jawaban penyaji.
Setelah selesa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru menjelaskan
kembali materi yang kiranya belum dipahami siswa dan menyimpulkan materi

yang telah dipelgari. Untuk lebih melihat kemampuan siswa, maka guru
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memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu di buku latihan. Pada
saat mengerjakan latihan, ternyata waktunya kurang dikarenakan terpaka saat
presentasi kelompok sehingga siswa diminta untuk melanjutkannya di rumah
untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan keempat. (Sabtu, 16.Maret 2019), pembelgjaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Pada pertemuan ini dan pertemuan
selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran
artikulasi dikarenakan sudah ‘dijelaskan “pada pertemuan sebelumnya. Setelah
siswa sudah duduk ‘pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru
menjelaskan materi tentang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran di
depan kelas. Ketika guru selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa
bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Pada pertemuan ini, siswa
yang bertanya sudah mulai meningkat meskipun ada beberapa yang masih malu-
malu untuk bertanya. Sebelum guru menjawab pertanyaan deri siswa yang
bertanya, guru memepersilahkan siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan
dari temannya. Siswa lain pun semangat untuk menjawab sampai-sampai guru
kebingungan untuk memilihrsalah satu siswa sebagai perwakilan. Setelah itu, guru
menugaskan siswa untuk menceritakan’ materi yang didapat kepada teman
kelompoknya seperti biasa yang dilakukan pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya. Ketika siswa selesai saling menyampaikan materi kepada teman
kelompoknya, guru pun membagikan LAS-3 kepada siswva sambil mengawasi
siswa selama mengerjakan LAS-3. Pada saat mengerjakan LAS-3, masih sgja ada
siswa yang mencontek kepada temannya meskipun sudah tidak separah
pertemuan-pertemuan sebelumnya yang ketika ditegur masih sgja diulang untuk
mencontek. Setelah selesai mengerjakan LAS-3, seperti biasa secara acak guru
meminta salah satu kelompok untuk mau ke depan menyampaikan hasil dari
diskus kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya dan
memberikan  tanggapan. Pada saat siswa mempresentasikan hasil diskus
kelompoknya di depan kelas, siswa yang maju sudah mulai percaya diri meskipun
cara penyampaian mereka mash terbata-bata, sementara temannya yang

mendengarkan sudah mulai mau bertanya dan menanggapi kelompok yang maju
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seperti memberikan jawaban tambahan ketika yang bertanya masih kurang puas
dengan jawaban penygi. Setelah selesa mempresentasikan hasil  diskusi
kelompok, guru biasanya menjelaskan kembali materi yang kiranya belum
dipahami siswa, tetapi _pada pertemuan ini guru tidak lagi menjelaskan ulang
dikarenakan kebanyakan siswa.mengatakan-sudah paham pada materi garis
singgung persekutuan luar dua lingkaran. Selanjutnya guru. dan siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Untuk lebih melatih pemahaman
siswa, guru memberikan latihan' soa “yang-dikerjakan secara individu di buku
latihan.

Pada pertemuan kelima (Sabtu, 19 Maret 2019) pembelgaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Pada pertemuan ini dan pertemuan
selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran
artikulasi dikarenakan sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Setelah
siswa sudah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru
menjelaskan materi tentang garis singgung. persekutuan dalam dua lingkaran di
depan kelas. Ketika guru selesal menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa
bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Padapertemuan ini, siswa
yang bertanya sudah mulai meningkat dan sudah mulai percaya diri. Sebelum
guru menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya, guru memepersilahkan
siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan dari temannya. Siswa lain pun
semangat untuk menjawab sampai-sampal guru kebingungan untuk memilih salah
satu siswa sebagai perwakilan. Setelah itu,guru menugaskan siswa untuk
menceritakan materi yang didapat kepada teman kelompoknya seperti biasa yang
dilakukan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Ketika siswa selesai saling
menyampaikan materi kepada teman kelompoknya, guru pun membagikan LAS-4
kepada siswa sambil mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-4. Pada saat
mengerjakan LAS-4, masih sgja ada siswa yang mencontek kepada temannya
meskipun sudah tidak separah pertemuan-pertemuan sebelumnya yang ketika
ditegur masih sgja diulang untuk mencontek. Setelah selesai mengerjakan LAS-4,
seperti biasa secara acak guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan

menyampaikan hasil dari diskusi kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan
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untuk bertanya dan memberikan tanggapan. Pada saat siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, siswa yang maju sudah mula percaya
diri meskipun masih ada beberapa kelompok yang masih kurang percaya diri,
sementara temannya yang mendengarkan sudah mulai mau bertanya dan
menanggapi kelompok yang maju. Setel ah selesai mempresentasikan hasil diskusi
kel ompok, guru menjelaskan kembali materi yang kiranya belum dipahami siswa
tentang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. Selanjutnya guru dan
Untuk.lebih melatih
pemahaman siswa, guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu
di buku latihan.

siswa menyimpulkan materi: yang " telah dipela ari.

Pada pertemuan keenam (Sabtu, 23 Maret 2019) dilakukan Pretest tentang
materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belgar siswa setelah
dilakukannya perlakuan model pembelgjaran artikulesi. Soal Pretest yang di tes
kan terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit
(80 menit). Dari hasil nilai.Pretest didapatkan bahwa hasil belgjar siswa
mengalami peningkatan dari sebelumnya

Untuk melihat keterlaksanaan dan pengaruh hasil belajar matematika pada
kelas eksperimen | ebih lengkapnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 15. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen (VI11-A)
Pert | Hari/tanggal K eterlaksanaan Pengar uh Waktu
. ke Pembelajaran Keterlaksanaan
Pembelajaran
1 Selasa, Setelah dilaksanakannya | 2 x 40
5 Maret 2019 PRETES Pretes, nila siswa tidak | Menit
ada yang tuntas.
2 Sabtu, Pembelgjaran  diawai | Pada saat siswa | 3 x 40
9 Maret 2019 | dengan melakukan | mempresentasikan  hasil | Menit
kegiatan rutin  yaitu | diskusi kelompoknya di

mengajak siswa berdoa,
mengaben siswa dan
mempersiapkan  siswa
secara fisk dan psikis.
Saat guru menjelaskan
materi masih sga ada
siswa yang masih cerita-
cerita dibelakang. Saat
guru  mempersilahkan
siswa bertanya terkait
penjelasan guru Yyang

depan  kelas, masih
banyak siswa yang tidak
mau bertanya dan
memberikan  tanggapan
terkait penjelasan
kelompok penyaji
sehingga tidak adanya
umpan balik dari penygji
dan pendengar.
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belum dipahami, tidak
ada satu pun siswa yang
mau bertanya. Karena
tidak ada yang bertanya,
guru pun bertanya balik

pertemuan sebel
Pada saat mengerjakan
LAS-2, mash sga ada
siswa yang mencontek
kepada temannya.
Bahkan saat mash
diawal mengerjakan
LAS-2 tetapi sudah ada
siswa yang bertanya
jawaban kepada
temannya. Sudah
terlihat perubahan yang
diharapkan terhadap

empresentasikan  hasil
diskusi
kelompoknyamasih malu-

malu, sementara
temannya yang
mendengarkan sudah

mulai mau bertanya dan
menanggapi kelompok
yang maju seperti
memberikan jawaban
tambahan ketika yang
bertanya masih kurang
puas dengan jawaban
penyaji.

2 X 40
Menit
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hasil belgar dswa
meskipun belum
maksimal, dikarenakan
model pembelgaran
Artikulasi belum
terlaksana dengan baik.

Sabtu,
16 Maret. 2019

Sebelum memul ai
pembelajaran, guru
melakukan kegiatan
rutin seperti biasa. Pada
pertemuan  ini  dan
pertemuan- 'selanjutnya,
guru tidak lagi
menjelaskan  langkah-
langkah model
pembelgjaran artikulasi
dikarenakan sudah
dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya.
Sebelum guru menjawab
pertanyaan dari siswa
yang Dbertanya, guru
memepersilahkan siswa
lan  untuk  mencoba
menjawab  pertanyaan
dari temannya. Pada saat
mengerjakan LAS3,
masih /sgja” ada , siswa
yang mencontek kepada
temannya meskipun
sudah tidak separah
pertemuan-pertemuan
sebelumnya yang ketika
ditegur masih sga
diulang untuk
mencontek. Sudah
terlihat perubahan yang
diharapkan terhadap
hasil belgar siswa yang
lebih baik dari
pertemuan sebelumnya
meskipun belum
maksimal  dikarenakan
model pembel g aran
artikulas belum
sepenuhnya terlaksana
dengan baik.

Siswa semangat untuk
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
Pada pertemuan ini, siswa
yang mau bertanya sudah
mulal meningkat. Pada
Saat siswa
mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya di
depan kelas, siswa yang
maju sudah mulai percaya
diri meskipun ~ cara
penyampaian mereka
masih terbate-bata,
sementara temannya yang
mendengarkan sudah
mulai ‘mau bertanya dan
menanggapi kelompok
yang maju.

3 x 40
Menit

Selasa,
19 Maret 2019

Sebelum
pembelgjaran,
mel akukan

memul ai
guru
kegiatan

Pada pertemuan keempat,
siswa yang bertanya
sudah mulai  meningkat

2 x 40
Menit
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rutin seperti biasa. Pada
pertemuan  ini  dan
pertemuan selanjutnya,

guru tidak lagi
menjelaskan  langkah-
langkah model

pembelgjaran  artikulasi
dikarenakan sudah
dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya.
Pada saat mengerjakan
LAS-4, masih sgja’ada

dan sudah mulai percaya
diri.  Siswa yang
mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya di
depan kelas sudah mulai
percaya diri meskipun
belum seluruhnya.
Sementara. siswa yang
mendengarkan  semakin
berpacu untuk bertanya
dan menanggapi
kel ompok yang maj u.

siswa 'yang mencontek

kepada temannya.

Sudah terlihat

perubahan yang

diharapkan terhadap

hasil belgar siswa

meskipun belum

maksimal tetapi

perubahan pada

pertemuan keempat ini

lebih baik dari

pertemuan-pertemuan

sebelumnya.

6 Sabtu, Jika Dilihat dari nila | 3 x 40
23 Maret 2019 Pretest, ~ hasil®  belgar | Menit
sswa sudah meningkat

PRETEST jika dibandingkan dengan

hasil Pretes dan siswa
yang tuntas semakin
bertambah.

Berdasarkan tabel di. atas, pada pelaksanaan pembelgjaran di kelas
eksperimen dengan menggunkan model pembelgjaran artikulasi menimbulkan
pengaruh yang diharapkan terhadap siswa yang semakin baik setiap pertemuannya
meskipun pengaruh yang timbul belum maksimal. Sementara pelaksanaan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran artikulas  yang
dilakukan oleh guru sudah terlaksana dengan baik.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Pada pertemuan pertama (Selasa, 5 Maret 2019) dilakukan Pretes tentang

materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belgjar siswa sebelum

diterapkannya model pembelgjaran konvensional. Soal Pretes yang di tes kan
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terdiri dari limabutir sod uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit (80
menit).

Pada pertemuan kedua (Senin, 11 maret 2019) pembelgaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa
dan mempersiapkan siswa secara fisik dan.psikis. Sebelum. masuk pada materi,
guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelgjaran kepada siswa.
Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada
siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada
pertemuan tersebut yaitu garis singgung lingkaran. Guru juga memberikan
motivasi kepada siswa. Guru menjelaskan materi tentang garis singgung di depan
kelas. Selesal menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait
penjelasan guru yang belum dipahami, tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau
bertanya. Kemudian, untuk melihat apakah sisswa tidak bertanya dikarenakan
paham atau tidak guru pun memberikan pertanyaan yang dilemparkan kepada
siswa terkait materi yang sedang dipelaari. Dari-sekian banyak siswa, hanya satu
orang siswa yang berani menjawab sementara siswa lainnya terlihat kebingungan.
Setelah pertanyaan dari guru terjawab oleh siswa, selanjutnya guru meminta
seluruh siswa membuat ringkasan ‘tentang ‘materi garis singgung lingkaran yang
telah dijelaskan oleh guru di depan kelas. Setelah siswa selesai membuat
ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-1
kepada masing-masing siswa dan mengawas siswa selama mengerjakan LAS-1.
Pada saat mengerjakan LAS-1, masih banyak siswa yang meminta contekan pada
temannya tetapi setelah diberikan teguran, siswa langsung merasa dan tidak
mengulangnya lagi. Krena masih banyak siswa yang kurang paham tentang garis
singgung, maka guru pun mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya
belum dipahami siswa. Untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi garis
singgung lingkaran, guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan secara
individu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek.

Pada pertemuan ketiga (Selasa, 12 Maret 2019), pembelgaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Sebelum masuk pada materi, guru

terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelgaran kepada siswa
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Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada
siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada
pertemuan tersebut yaitu tentang materi sifat sudut yang dibentuk garis singgung.
Guru juga memberikan _motivasi kepada siswa. Guru menjelaskan materi tentang
sifat sudut yang.dibentuk garis.singgung. di~-depan kelas: Selesai menjelaskan
materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait penjelasan guru yang belum
dipahami, tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau bertanya. Kemudian guru pun
memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi . yang sedang dipelgjari untuk
melihat apakah siswa sudah paham atau belum tentang materi yang baru sgja
dijelaskan oleh guru. Dari sekian banyak siswae, tidek ada satu pun siswa yang
mencoba menjawab. Karena siswatidak ada yang bertanya, maka guru mengulang
kembali penjelasannya dengan membahas satu contoh soal, selanjutnya guru
meminta sdluruh sisva membuat ringkasan tentang materi sifat sudut yang
dibentuk garis singgung yang telah dijelaskan oleh guru di depan kelas. Setelah
siswa selesa membuat ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya
guru membagikan LAS-2 kepada masing-masing siswa dan mengawas siswa
selama mengerjakan LA S-2-,Pada saat mengerjakan LAS-2,-ada beberapa siswa
yang bingung untuk mengisi LAS-2,' maka guru menjelaskan kepada siswa tata
caramengisi LAS-2 dan seperti pertemuan sebelumnya, masih banyak siswa yang
meminta contekan pada temannya. Karena masih banyak siswa yang kurang
paham tentang sifal sudut yang dibentuk garis.singgung, maka guru pun
mengulangi/menjelaskan ‘kembali materi yang.sekiranya belum dipahami siswa
untuk kesekian kalinya. Untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi sifat
sudut yang dibentuk garis singgung, guru memberikan latihan soa untuk
dikerjakan secaraindividu, tetapi tetap sgja masih ada siswa yang mencontek.
Pada pertemuan keempat (Senin, 18 Maret 2019), pembelgaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin seperti yang dilakukan setigp pertemuan.
Sebelum masuk pada materi, guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan
pembelgjaran kepada siswa. Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan

materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut yaitu garis singgung
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persekutuan luar dua lingkaran. Guru juga memberikan motivas kepada siswa.
Guru menjelaskan materi tentang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di
depan kelas. Selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya
terkait penjelasan guru_yang belum dipahami. Dari_sekian banyak siswa yang
hadir, hanya 2 orang yang mau_bertanya kepada guru. Guru pun menjawab
pertanyaan dari dua orang siswa tersebut, selanjutnya guru meminta seluruh siswa
membuat ringkasan tentang materi garis singgung persekutuan luar dua lingkaran
yang telah dijelaskan oleh. guru-di ‘depan kelas. Setelah siswa selesai membuat
ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-3
kepada masing-masing siswa dan mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-3.
Pada saat mengerjakan LAS-3, masih banyak siswa yang meminta contekan pada
temannya. Karena masih banyak siswa yang kurang paham tentang garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran, maka guru pun mengulangi/menjel askan kembali
materi yang sekiranya belum dipahami siswa. Untuk melihat pemahaman siswa
terhadap materi. garis singgung-lingkaran, guru-memberikan latihan soal untuk
dikerjakan secaraindividu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek

Pada pertemuan kelima (Selasa, 19 Maret 2019) pembelgjaran diawali
dengan melakukan kegiatan rutin yang 'seperti biasa dilakukan tiap pertemuannya.
Sebelum masuk pada materi, guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan
pembelgaran kepada siswa. Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas . pada pertemuan. tersebut yaitu garis singgung
persekutuan dalam dua lingkaran."Guru juga memberikan motivas kepada siswa.
Guru menjelaskan materi tentang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
di depan kelas. Selesa menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya
terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Ketika diminta untuk bertanya, ada
beberapa siswa yang semangat untuk bertanya terkait materi yang belum mereka
pahami. Sebelum guru menjawab pertanyaan siswa, guru melempar pertanyaan
tersebut kepada siswa lain yang sudah paham dan siswa lain pun berebutan untuk
menjawab sehingga guru harus memilih salah satu siswa sebagal perwakilan

untuk menjawab pertanyaan temannya tersebut. Setelah pertanyaan dari siswa



dijawab, selanjutnya guru meminta seluruh siswa membuat ringkasan tentang
materi garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang telah dijelaskan oleh
guru di depan kelas. Setelah siswa selesai membuat ringkasan di buku catatan
masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-4 kepada masing-masing
siswa dan mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-4. Pada saat mengerjakan
LAS-4, tetap saja seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya selalu saja ada siswa
yang mencontek kerja temannya bahkan minta isikan seluruhnya kepada
temannya. Karena lebih dari- sefengah’ siswa yang sudah paham tentang materi
garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran maka guru tidak mengulang |agi
materi pada pertemuan itu dan langsung lanjut memberikan latihan soal untuk
dikerjakan secaraindividu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek.

Pada pertemuan keenam (Senin, 25 Maret 2019) dilakukan Pretest tentang
materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belgjar siswa setelah
dilakukannya perlekuan model pembelgjaran konvensional dengan metode
ceramah. Soal Pretest yang di-tes kan terdiri dari-lima butir soal uraian dan waktu
pengerjaannya selama 2x40 menit (80 menit).

Untuk melihat keterlaksanaan dan pengaruh hasil belgjar matematika pada
kelas kontrol |ebih lengkapnya dapat dilihat' pada tabel berikut:
Tabel 16. Pelaksanaan Penelitian KelasKontrol (VI11-C)

Pert. o Pengaruh

ke Hari/tanggal . Keterlaksaaan Waktu
SEmESe bl Pembelajaran
1 Selasa, Setelah dilaksanakan | 2 x 40
5 Maret 2019 PRETES Pretes, nila siswa tidak | Menit
ada yang tuntas.
2 Senin, Pembelgjaran diawali | Siswa masih banyak yang | 3 x 40
11 Maret 2019 | dengan melakukan | belum fokus ketika guru | Menit

kegiatan rutin  seperti | menjelaskan dan rasa
biasaa. Sebelum masuk | ingin tahu siswa masih
pada materi, guru terlebih | rendah, ini terlihat saat
dahulu menyampaikan | diberi kesempatan untuk

judul dan tujuan | bertanya tetapi tak satu
pembelgjaran kepada | pun siswa yang mau
siswa. Guru juga | bertanya.

menyampaikan apersepsi
dan motivasi. Saat guru
menjelaskan di  depan
kelas, masih sga ada
siswa yang cerita-cerita
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dibelakang. Selesai
menjelaskan materi, guru
mempersilahkan  siswa
bertanya terkait
penjelasan guru yang
belum dipahami, tetapi

belum dipahami, tetapi
yang bertanya hanya satu
orang siswa. Selanjutnya
guru meminta seluruh
siswa membuat ringkasan
tentang materi sifat sudut
yang dibentuk garis
singgung yang telah
dijelaskan oleh guru di
depan kelas. Pada saat
mengerjakan LAS-2, ada
beberapa siswa yang

2 X 40
Menit
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bingung untuk mengisi
LAS-2, maka guru
menjelaskan kepada siswa
tata cara mengisi LAS-2

dan seperti pertemuan
sebelumnya, masih
banyak siswa yang

meminta contekan pada
temannya. Belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belgjarsiswa.

Senin,
18 Maret 2019

Pembelgaran diawali
dengan mel akukan
kegiatan  rutin.  Guru
menjelaskan materi
tentang garis singgung
persekutuan  luar dua
lingkaran di depan kelas
dan saat menjelaskan
materi, masih sga ada
siswa yang cerita-cerita
dan bahkan tidur
dibelakang. Selesa
menjelaskan materi, guru
mempersilahkan  siswa
bertanya terkait
penjelasan 4 guru- yang
belum  dipahami.”  Dari
sekian banyak siswa yang
hadir, tetapi tidak ada satu
orang siswa pun yang
mau bertanya kepada guru
dan ketika diminta maju
ke depan mengerjakan
soal, tidak ada siswa yang
berani mau. Pada saat
mengerjakan LAS-3,
masih banyak siswa yang
meminta contekan pada
temannya. Belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belajar siswa.

Rasa percaya diri siswa
masth kurang untuk maju
mengerjakan soal |atihan.
Hal ini terlihat saat
disuruh maju, siswa masih
ragu-ragu antara maju
atau tidak.

3 x 40
Menit

Selasa,
19 Maret 2019

diawali
melakukan
rutin - yang
biasa dilakukan
pertemuan
Pada

Pembel g aran
dengan
kegiatan
seperti
tiap
sebelumnya.

ada beberapa siswa yang
sudah berani dan
semangat untuk bertanya
kepada guru saat mereka
masih kurang paham saat
guru menjelaskan  di

2 x 40
Menit
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pertemuan ini, ada | depan kelas.
beberapa siswa yang
sudah berani dan
semangat untuk bertanya
kepada guru saat mereka
masih kurang paham saat
guru. menjelaskan  di
depan kelas. Pada saat
mengerjakan LAS-4, tetap
sgja seperti  pertemuan-
pertemuan  sebelumnya
selalu sgja’ada siswa'yang
mencontek kerja
temannya. Sudah terlihat
sedikit perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belgjar siswa meskipun

belum maksimal.
6 Senin, Jika Dilihat dari nila | 3 x 40
25 Maret 2019 Pretest, hasil belgar | Menit
PRETEST siswa - sudah meningkat

Jika dibandingkan dengan
hasil * Pretes” dan siswa
yang tuntas bertambah.

Berdasarkan tabel di_atas, pada pelaksanaan pembelgaran di kelas kontrol
pengaruh yang diharapkan timbul/ pada siswa sudah terlihat walaupun belum
maksimal. Pada pelaksanaan pembelgjaran di kelas kontrol yang dilakukan oleh
guru dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sudah terlaksana
dengan baik.

4.2. AnalisisData Hasl Penelitian
4.2.1 Analisis Data Deskriptif
1) Analisis Data Tes Awal (Pretes)

Adapun langkah yang dilakukan pendliti setelah meneliti data kelompok
eksperimen adalah memberikan Pretes kepada kedua kelompok. Tes yang
diberikan adalah tes hasil belgar yang berupa tes tertulis berbentuk uraian
mencakup materi bab lingkaran kompetens dasar 3.8 tentang garis singgung yang
dikerjakan oleh 26 siswa kelas VIII-A dan 26 siswa kelas VIII-C. Data hasil
Pretes kelas VIII-A (Kelompok eksperimen) dan kelas VIII-C (Kelompok
kontrol) dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 17. Hasl Tes Awal (Pretes) Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Keas Jumlah Siswa | Rata-rata | Standar Devias
VIII-A (Kelas Eksperimen) 26 44,23 15,83
VI1II-C (Kelas Kontrol) 26 43,85 25,28

Total 52 88,08

Sumber: Data Olahan Pendliti Lampiran.25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selisih rata-rata nilai Pretes antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol- adalah 0,38 yang mana diantara kedua kelas
tersebut, kelas eksperinden’ yang menerapkan 'model, pembelgjaran artikulasi
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang menerapkan model
pembel g aran konvensional.

2) Analisis Data Tes Akhir (Pretes)

Adapun_langkah yang dilakukan peneliti setelah penerapan model
pembelgaran artikulasi adalah memberikan Pretest kepada kedua kelompok. Tes
yang diberikan adalah tes hasil belgar yang berupa tes tertulis berbentuk uraian
mencakup materi materi lingkaran kompetens dasar 3.8. Menjelaskan garis
singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran dan cara melukisnya
Soal tesini dikerjakan oleh26 Sswakelas Vi Il=A.dan 26 siswakelas V111-C. Data
hasi| Pretest kelas VI1I-A (Kelompok eksperimen) dan kelas V1I1-C (Kelompok
kontrol) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil Tes Akhir (Pretes) Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Kelas Jumlah Siswa | Rata-rata | Standar Devias
VI1II-A (Kelas Eksperimen) 26 67 28,46
VI1I-C (Kelas Kontrol) 26 54,35 27,55
Total 52 121,35

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selisih rata-rata nilai Pretes antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 12,65 yang mana diantara kedua kelas
tersebut, kelas eksperimen memiliki nilai rata-ratalebih tinggi dari kelas kontrol.
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4.2.2 AnalisisDatalnferensial
4.2.2.1 Analisis Data Inferensial Data Pretes
1 Hasl Uji Normalitas Data Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Hasil nilai« pretes kelas. kontrol dan.kelas eksperimen yang diperoleh
kemudian dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah data pada
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.
Hipotesis untuk pengujian.mormalitas ini'adalah:
Ho :Data berdistribusi normal
H1 :Data tidak berdistribusi normal
Jika Xpirung 2 XZ.per maka H, ditolak dan H; diterima, ini_berarti data tidak
berdistribusi normal. Jika Xzieyng < Xz.per maka Ho diterimadan H; ditolak, ini
berarti data berdistribusi normal.
Adapun-nilai pretes dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada analisis
uji normalitas dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Mg YA K eterangan
Eksperimen 62,97 2815 Tidak Normal
Kontrol 19,29 ) Tidak Normal

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 27

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan
Xhitung = 62,97 > X%pa = 1,815, maka Ho ditolak dan H, diterima, sehingga
mengakibatkan nilai pretes kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Adapun
kelas kontrol X%hiung = 19,29 > X%ae = 7,815, maka H, ditolak dan H; diterima
mengakibatkan nilai pretes kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Jka X%hiung > X, Maka H, ditolak dan H; diterima, berarti data tidak
berdistribusi normal
2 Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada nila pretes kelas kontrol dan kelas
eksperimen, ternyata didapatkan hasil nilai pretes dari kedua kelas ternyata tidak
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normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu Mann
Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test karena
menurut penulis uji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang
dianggap kuat untuk m

ihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol

1 1
(1-3a)=(1-35(00%)=1-00
dengan luas 0,975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh Zy;ng = 6,18 >

0,975, pada tabel distribusi normal Zipe)

Ziaper = 1,96. Ha ini berarti H, ditolak dan H, diterima sehingga terdapat
perbedaan rata-rata hasil belgar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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4.2.2.2 Analisis Data Inferensial Data Pretes
1 Hasl Uji Normalitas Data Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Hasil nilai pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh
kemudian dilakukan uji nermalitas yang bertujuan untuk melihat apakah data pada
masing-masing kel as berdistribusi normal atau tidak.
Hipotesis untuk pengujian normalitas ini adalah:
Ho :Nata berdistribusi normal
H; :Data tidak berdistribusi normal
Jika X£irung =/ Xtaper maka H, ditolak dan H; diterima, ini berarti data tidak
berdistribusi normal. Ji kaXﬁimng < X{aper maka Ho diterimadan H; ditolak, ini
berarti data berdistribusi normal.
Adapun nilai pretes dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada analisis
uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretes pada Kelas Kontrol dan

Eksperimen
Kelas thitunq xztabd Keterangan
Eksperimen 16,84 7'815 Tidak Normal
Kontrol 7,878 i Tidak Normal

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 29

Dari tabel 'di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan
Xhing = 16,84 > X’ = 7,815, maka H, ditolak dan H; diterima, sehingga
mengakibatkan nilai pretes-kelas eksperimen. tidak berdistribusi normal. Adapun
kelas kontrol xzhitung = 7,878 > xztabd = 7,815, maka Ho ditolak dan H; diterima
mengakibatkan nilai pretes kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Jka X%hwng > X, Maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti data tidak
berdistribusi normal
2 Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada nilai pretes kelas kontrol dan kelas
eksperimen, ternyata didapatkan hasilnya nilai pretes dari kedua kelas ternyata

tidak normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu

52



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Mann Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test
karena menurut penulis uji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang
dianggap kuat untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperl men.

ntuk melihat ada tidaknya perbedaan dari rata-rata kedua

dengan luas 0),975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh Z;¢y,, = 8,08 >
Ziaper = 1,96. Ha ini berarti H, ditolak dan H, diterima sehingga terdapat

perbedaan rata-rata hasil belgjar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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4.2.2.3 Analisis Data Inferensial Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data N-gain diperoleh dari nilai Pretes dan pretes masing-masing kelas
eksperimen dan kelaskentrol. Data tersebut dirangkum ke dalam tabel 1V. 13

berikut:
Tabel 23. Data N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Jumlah 1" Jumlal-Nilai " Rata-rata(x) Inter pretasi
Sampel (n) Vo)
Eksperimen 26 12,92 25 Sedang
Kontrol 26 T e 0.3 Sedang

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 31

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata data N-gain kelas
kontrol adalah 0,3 dan kelas eksperimen adalah 0,5 yang keduanya berada pada
interpretasi sedang. Rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini“menunjukkan bahwa hasil belgjar matematika kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol.

1. Hasil Ujii Normalitas Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontral
Adapun data N-gain dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada analisis inferensianya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 24. Hasl Uji Normalitas Data N-Gain Kelas Kontrol dan
Eksperimen
Kelas itk e K eterangan
Eksperimen 241,4 7 815 Tidak Normal
Kontrol 37,88 ’ Tidak Normal

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 31

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan
Xhing = 241,4 > X%pa = 7,815, maka H, ditolak dan H, diterima, sehingga
mengakibatkan nilai n-gain kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Adapun
kelas kontrol X%hiung = 37,88 > X%ae = 7,815, maka H, ditolak dan H; diterima
mengakibatkan nilai n-gain kelas kontrol tidak berdistribusi normal.



Jka X’hinng > X%wa, Maka Ho ditolak dan Hy diterima, berarti data tidak
berdistribusi normal

2. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai N-Gain Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji nermalitas padanilai pretes kelas kontrol dan kelas
eksperimen, ternyata didapatkan hasilnya nilai pretes dari kedua kelas ternyata
tidak normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu
Mann Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test
karena menurut penulisuji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang
dianggap kuat untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari rata-rata kedua
kelas, dapat dilihat dari hasil perbandingan Zhitung dengan Ztabel . Untuk
melihat hasil uji nonparametrik Mann Whitney U-Test dapat difihai pada tabel
berikut:

Tabel 25. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai N-Gain
pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas N Zhitunq Ziabel
Eksperimen 26
Kontrol 26 fAS 1,96

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 32
Pada tabel di atas, Hipotesis pengujian kesamaan dua rata-rata nilai n-gain
sebagai berikut:
Ho: u, =u, :Tidak Terdapat perbedaan ratarata hasil belgjar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Ha: u; # u, :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar antara kelas ekspermen

dan kelas kontrol
Kriteria pengujian kesamaan dua ratarrata pretes adalah : jika Zy;py,4 <
Ztaper maka H, diterima dan Ha ditolak dan jika Zpieung < Ztaper maka Ho ditolak
dan H, diterima Setelah diperoleh Zniwng dengan taraf nyata a = 0,05, dk =
(1-3a)=(1-3(00%)) = 1- 0,25 = 0,975, padatabel distribusi normal Zpe

dengan luas 0,975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh Zp;tyng = 6,16 >
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| Ztaper| = 11,96]. Hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat
dismpulkan terdapat pengaruh model pembelgaran artikulasi terhadap hasil
belgjar matematika siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu

pada materi lingkaran.

4.2.3. AnalisisData Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah tahap pemberian Tindakan (treatment) dengan menggunakan
model pembelgjaran artikulas dan. dengan pembelgjaran konvensional yaitu
ceramah, pendliti melakukan pengamatan (observasi) tentang aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Observasi dilakukan saat
pembelgjaran kelompok eksperimen. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apakah pembelgjaran sudah sesuai dengan langkah-langkah yang
sudah direncanakan. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh guru mata
pel ajaran matematika sebagal pengamat pertama dan guru BMR (Budaya Melayu
Riau) sebagal pengamat kedua. Adapun analisis data pada lembar observas
aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26. Data Hasil Perhitungan Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas guru Aktivitas Siswa
Pertemuan | | Persentase Kategori HEEALES 3 Kategori
(%) - (%) =
Pertama 72,2 Bak 60 Cukup
Kedua 75 Baik 65 Baik
Ketiga 80,5 Baik 70 Baik
Keempat e Baik 5 Bak

Sumber: Data Olahan Pendliti-Lampiran 34-41

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru berjalan dengan baik
dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, sementara aktivitas siswa
pada pertemuan pertama belum terlaksana dengan baik, dikarenakan siswa masih
beradaptasi pada model pembelgaran artikulasi yang mana model ini baru
pertama kali diterapkan di sekolah tersebut, tetapi pada pertemuan-pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai bisa mengikuti pembelgjaran dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari persentase yang diperoleh dari setiagp pertemuan pada aktivitas

siswa dan aktivitas guru.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan RPP yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana RPP yang peneliti gunakan pendliti
sesuaikan dengan model pembelgjaran yang diterapkan pada setiap kelas. Pada
kelas eksperimen; RPP' yang. peneliti _gunakan disesuaikan dengan model
pembelgjaran artikulasi dan pada kelas kontrol peneliti sesuaikan dengan model
pembel gjaran konvensional yang biasa digunakan guru untuk mengajar di kelas.

Berdasarkan hasil. i tpengamatan™ “pendliti, pada kelas eksperimen,
pel aksanaan pembela aran sudah berjalan lumayan bak. Terlihat kemajuan dari
beberapa siswa, tetapi masih ada siswa yang kurangnya rasa ingin tahu, tidak
memberi respon dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
ketika guru bertanya, hanya sedikit siswa yang menanggapi pertanyaan guru dan
ketika salah satu kelompok maju untuk mempersentasikan hasil  diskus
kelompoknya, hanya sedikit siswa yang ingin bertanya saat diberi waktu untuk
bertanya. Hal ini dikarenakan, peneliti kurang bisa mengendalikan kelas, siswa
kurang tertib selama proses pembelagjaran berlangsung dan peneliti kurang tegas
kepada siswa yang meminta-jawaban kepada temannya yanglain, sehingga tidak
munculnya rasaingin tahu siswa dalam belgjar.

Sedangkan pada kelas kontrol, RPP yang digunakan peneliti disesuaikan
dengan model pembel gjaran konvensional atau model yang biasa digunakan guru
bidang studi matematika ketika mengajar di kelas. Pada RPP untuk kelas kontrol,
pel aksanaan pembel g aran lebih berpusat kepadaguru sehingga siswa kurang aktif
dalam kegiatan pembelgjaran di"kelas. Pada hasil pengamatan peneliti terhadap
pembelgaran yang dilakukan di kelas kontrol, guru lebih dominan dalam proses
pembelgjaran. Sementara itu, siswa hanya mendengarkan dan menyalin materi
yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Hal ini dapat menyebabkan siswa
bergantung kepada guru tanpa banyak melakukan kegiatan. Dan tidak jarang
ketika guru menjelaskan materi di depan kelas, siswa cenderung ribut dan tidak
memperhatikan gurunya di depan kelas. Bahkan sampai ada yang kedapatan tidur
di kelas.
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Berdasarkan hasil pengolahan data statistik nilai Pretes kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh Znitung = 6,18 > Ztane = 1,96 yang berarti H, ditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada nilai Pretes
siswa dan dari perhitungan staiistik data nilai-Pretest diperoleh Zyiwng = 8,08 >
Zrapa = 1,96 yang berarti Ho ditolak dan Hy diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada nilal pretes siswa. Karena terdapainya perbedaan rata-rata pada
hasil belgjar siswa, untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan dan pengaruh
setelah dilakukan perlakuan pada kedua kelas, maka dilakukan uji n-gain pada
nilai Pretes dan Posttes. Pada uji N-gain diperoleh Zyiwng = 6,16 > Zrapa = 1,96,
yang berati Ho ditolak dan H; diterima. Dari hasil uji Mann Whitney pada nilai n-
gain tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelgjaran artikulas
terhadap hasil belgjar siswakelas VIl SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu.

45  Kelemahan Penelitian
Dalamn penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kelemahan,

diantaranya:

1 Weaktu  pembelgjaran yang terpotong dengan waktu istirahat,
mengakibatkan waktu untuk siswa mempresentasikan dan tanya jawab
dengan kelompok lain kurang maksimal sehingga dibatasi hanya beberapa
orang yang bisa bertanya

2 Masih ada siswa yang hanya menunggu jawaban temannya dan bahkan
tidak jarang siswa meminta temannya membuat pertanyaan agar temannya
tersebut pernah bertanya. Hal ini membuat siswa ketergantungan kepada
teman sehingga tidak melatih  kemampuan verbanya dalam
menyampaikan pertanyaan.

3 Masih banyak siswa yang mencontek punya temannya ketika mengerjakan

LAS yang dibagikan oleh guru.
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Masih banyak siswa yang kebingungan dengan model pembelgjaran

artikulasi karena model ini baru pertama kalinya diterapkan di kelas
bahkan di sekolah tersebut.
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